
 

  

 
 

272 http://jurnal.kolibi.org/index.php/kultura 

Jurnal Ilmu Hukum, Sosial, dan Humaniora 

2985-5624 (2024), 2 (11): 272-295 

TINJAUAN YURIDIS PERLINDUNGAN HUKUM TERHADAP ANAK SEBAGAI 

KORBAN TINDAK PIDANA CYBERBULLYING BERDASARKAN UNDANG-

UNDANG NOMOR 11 TAHUN 2008 DIUBAH TERAKHIR DENGAN UNDANG-

UNDANG NOMOR 1 TAHUN 2024 TENTANG INFORMASI DAN TRANSAKSI 

ELEKTRONIK 

 

Bambang Hermanto 1, H. Sudja’i 2, Budi Handayani 3 

Program Studi Ilmu Hukum, Fakultas Hukum Dan Sosial 

Universitas Sunan Giri Surabaya 

 
Correspondence 

Email: bambang77roshermanto@gmail.com  No. Telp:  

Submitted 15 November 2024 Accepted 18 November 2024 Published 25 November 2024 

 
ABSTRACT 

This research is motivated by the increasing number of acts of bullying or oppression carried out through digital 

media which is usually called cyberbullying, and children are the victims. The aim of this research is to determine 

the legal protection arrangements and the contributing factors for children as victims of cyberbullying criminal 

acts and to find out the obstacles in implementing the law against children as victims of cybelbullying criminal 

acts based on law number 11 of 2008 as recently amended by law number 1 of 2024 concerning Ellektronilk 

information and transactions. The research method used is a qualitative method. The work that is carried out is to 

enhance legal norms. Data validity testing was carried out to test the data obtained using credibility, transferability, 

dependability and confirmability. The results of this research show that the legal protection regulations related to 

cyber bullying are contained in Law Number 11 of 2008, most recently amended by Law Number 1 of 2024 

regarding Electronic Information and Transactions, Law No. 35 of 2014 concerning Child Protection. 

Contributing factors for children as victims of criminal elections are environmental or cultural factors, economic 

factors, family factors, educational factors, internal and personal factors, technological development factors, 

financial model factors, lack of public understanding of the laws and regulations governing cybercrime crimes. 

and law enforcement factors. Obstacles in enforcing the law against children as victims of the Cybelbullying 

Pildana crime are that there have been no reports or complaints to the police, so the police cannot follow up and 

the authority of the KPAI (Indonesian Child Protection Commission) is limited. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh maraknya tindakan bullying atau penindasan yang dilakukan melalui media 

digital yang biasa disebut dengan cyberbullying, dan anak-anak sebagai korbannya. Tujuan dalam penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaturan perlindungan hukum dan faktor-faktor penyebab anak sebagai korban tindak 

pidana cyberbullying serta untuk mengetahui hambatan dalam penegakan hukum terhadap anak sebagai korban 

tindak pidana cyberbullying berdasarkan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 diubah terakhir dengan Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 2024 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik. Metode penelitian yang digunakan 

adalah secara kualitatif. Jenis penelitian yang dilakukan adalah menggunakan pendekatan yuridis normatif. Teknik 

keabsahan data yang dilakukan untuk menguji data yang diperoleh dengan cara credibility, transferability, 

dependability, dan confirmability. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaturan perlindungan hukum 

terkait tindak pidana cyberbullying terdapat dalam Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 diubah terakhir 

dengan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2024 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik, Undang-Undang No 

35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak. Faktor-faktor penyebab anak sebagai korban tindak pidana yaitu dari 

faktor lingkungan atau budaya, faktor ekonomi, faktor keluarga, faktor pendidikan, faktor internal diri sendiri, 

faktor perkembangan teknologi, faktor modernisasi, faktor kurangnya pemahaman masyarakat tentang aturan 

perundang-undangan yang mengatur tentang cybercrime dan faktor penegak hukum. Hambatan dalam penegakan 

hukum terhadap anak sebagai korban tindak pidana cyberbullying yaitu belum adanya laporan atau pengaduan 

kepada pihak Kepolisian, sehingga polisi tidak bisa menindaklanjuti dan pembatasan kewenangan KPAI (Komisi 

Perlindungan Anak Indonesia). 
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PENDAHULUAN  

Anak adalah masa derpan nergara, maka anak mempunyai kerwajiban dan hak untuk 

berkontribusi terrhadap pertumbahan negaranya. Pancasila dalam sila ke 2 yaitu Kemanusiaan 

yang adil dan beradab, yang artinya adalah mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur 

baik untuk hak urrnturrk anak-anak ataupun lainnya. Serbagaimana diaturrr dalam Pasal 28B ayat 

(2) UUD 1945 adalah sertiap anak berrhak atas kerlangsurrngan hidurrp, turrmburrh, dan berrkermbang 

serrta berrhak atas perrlindurrngan diri dari kerkerrasan dan diskriminasi. Serjalan derngan UrrUrrD 1945, 

prinsip-prinsip dasar kornvernsi hak-hak anak yang terlah diratifikasi orlerh nergara Indonesia 

melalui Keputusan Presiden Normorr 36 Tahurrn 1990 terntang Perngersahan Convention orn The 

Rights orf The Child (Kornvernsi Terntang Hak-Hak Anak) tidak mermberrikan ruang pengecualian 

kerpada siapapurrn urrnturrk merlakurrkan kerkerrasan terrhadap anak. (Gorsita, 1985). 

Pernindasan adalah pernganiayaan atau intimidasi terrhadap orrang lain merlalurri pernggurrnaan 

kerkerrasan, ancaman, atau kerkerrasan. Murrngkin ada kertidakserimbangan kekuatan dalam 

masyarakat ataurr turrburrh akibat aktivitas rurrtin ini. Merngintimidasi, melecehkan, dan 

mernggurrnakan ancaman fisik dan verrbal. Pernindasan dapat dicirikan sebagai perilaku kerkerrasan 

yang diurrlang-urrlang derngan turrjurran mernyerbabkan kerrurrgian fisik atau merntal pada orrang lain, 

serrta agrersif (Andrikasmi, 2016). 

Salah saturr karakterristik lerbih lanjurrt dari pernindasan adalah kertika serserorrang berrtindak 

derngan cara yang berrurrpaya merngerndalikan orrang lain (merndapatkan perngarurrh atas orrang lain). 

Hal ini murrngkin merlibatkan kerkerrasan atau paksaan fisik, ancaman ataurr kata-kata kasar, dan 

tindakan berulang terrhadap korban tertentu karerna faktorr-faktorr serperrti kermampurran, jernis 

kelamin, orrierntasi seksual, ras, atau agama. Ada empat kategori tindakan penindasan: verbal, 

fisik, emosional, dan dunia maya. Ketika individu berinteraksi, burrdaya penindasan bisa 

muncul, mulai dari rurrmah, tempat kerja, sekolah, dan ruang publik lailnnya (Gorsita, 1985). 

Pasal 59 Urrndang-Urrndang Normorr 35 Tahun 2014 terlntang Perlindungan Anak dan Pasal 

64 Undang-undang Normorr 23 Tahurrn 2002 sama-sama menunjukan bahwa anak merupakan 

amanah dan anugerah Turrhan Yang Maha Esa, yang hakilkatnya mepunyai harkat dan martabat 

sebagai manusia seutuhnya. Perhatian dan perlindungan orrang turra sangat penting bagi 

pertumbuhan dan perkembangan anak. bangsa dan masyarakat. Landasan bagi anak untuk 

turrmburrh menjadi dewasa dan menghadapi kesulitan dil masa depan adalah perlindungan 

terhadap anak. Karena mereka adalah makhlurrk sosial, anak-anak harus terlibat dengan 

lingkungannya dan berllajar bagailmana menyesuaikan dilril derlngan orrang lain, bailk dirumah, di 

sekolah, atau dilingkungan pendidikan lailnnya. Anak-anak menggunakan berbagai metode 

untuk memahami dunia, termasuk sistem pendidikan, untuk tumbuh dan menjadi dewasa. 

Masih menjadi tugas banyak pilhak, termasuk negara, masyarakat, dan orangtua anak, 

untuk melindungi kehidupan dan penghidupannya. Pakaian, makanan, dan tempat tinggal 

adalah beberapa bentuk perlindungan ini. Selain itu, seorang anak dapat memperoleh 

perlindungan dalam bentuk menjaga kesehatan psikologis atau mentalnya, khususnya 

pertumbuhan mentalnya. Hal ini menandakan bahwa anak dapat tumbuh dan hildurrp norrmal bailk 

dari segi perkembangan fisik maurrpurrn mental/psikologinya. Selain itu, perlrlilndurrngan hukum 

terhadap korrban tilndak pidana merupakan jenis perlindungan lailn yang dapat dilpandang 

sebagai cara untuk mendapatkan jamilnan hurrkurrm atas rasa sakilt atau kerugian yang dialami 

oleh mereka yang menjadi korban tilndak pildana (Walurryor, 2014). 

Di era digital saat ini, kemajuan Ilmu pengetahuan terjadi dengan kecepatan yang sangat 

tinggi dan mempunyai dampak yang luas terhadap kehidupan manusia, bailk yang 

menguntungkan maurrpurrn yang merugikan. Penindasan (Bullying) adalah masalah yang sudah 

lama terjadi dan mempengaruhi anak-anak dan remaja. Insiden penindasan biasanya menimpa 

anak-anak usia sekolah. Untuk membuat temannya kesal, para penindas akan mengintimidasi 

dan mengolok-olok mereka. Korrban penindasan mungkin juga mengalami keputusasaan atau 

bahkan merasa ingin bunuh diri. Bullying harurrs dicegah karena membuat korrban 
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mempertimbangkan untuk tidakmasuksekolah karena diaakan terlrsilksa oleh pelaku intimidasi 

disana. Selain itu, kinerja seorang anak mungkin terkena dampak intimidasi jika mereka merasa 

berada dibawah tekanan untuk berprestasi dil kerllas karerlna pelaku intimidasi sering menargetkan 

mereka (Andrikasmi, 2016). 

Selain dilakukan dengan langsung antara penyerang dan target, ancaman dan hinaan kini 

dikirim melalui media sosial, aplikasi pesan teks, dan telepon seluler. Bullying terjadi serlcara 

besar-besaran di dunia maya atau bilasa dikenal dengan dunia cyber. Oleh karena itu, hal ini 

menyebabkan munculnya istilah “penindasan siber”. Oleh karena itu, jilka diartikan secara 

harafiah, Cyberbullying diartikan sebagai penindasan yang terjadi secara ornlilnerl. Saat ini, jutaan 

orrang diseluruh durrnila memanfaatkan fasilitas perantara yang telah disebutkan sebelumnya, dan 

indonesia menjadi negara dengan penggunaan layanan merldila sosial tertinggi. 

Diperkirakan 70 jurrta masyarakat Indonesia menggunakan Facebook, Twitter, Ilnstagram, 

Ask.Fm, dan platforrm media sosial lailnnya. Haters kerap melecehkan musisi Indonesia 

dimedia sosial, khususnya Ilnstagram, dengan menyudutkan mereka derlngan komentar-

kormentar yang meremehkan. Ini adalah salah satu cara haters muncul dimedia sosial, dan ini 

juga merupakan salah satu jenis cyberbullying  (Gorsita, 1985). Penindasan (bullying) adalah 

tilndakan pelecehan yang parah terhadap seseorang atau sekelompok orrang yang tildak mampu 

membela diri, secara rutin dan terus menerus. Akilbatnya, korrban bullying akan mengalami 

tekanan Psikologis yang seringkali berakhir dengan kematian korban. 

Bullying telah menjadi masalah selama beberapa generasi, namun hingga tahurrn 1970an, 

hanya sedikit penelitian yang dillakurrkan mengenai hal tersebut (Orlwerlurrs, 1978). Ilmuwan 

pertama yang berkonsentrasi pada subjek dan merlnambahkan informasi ilmiah ke dalam 

literatur penindasan adalah Profesor Dan Olweus. Penelitian Olweus mengklarifikasi banyak 

alasan mengapa anak-anak tertentu menindas anak-anak lailn dan merlngapa anak-anak lailn 

diltilndas. Lebih lanjurrt, Olweus merlnderlmornstrasilkan bullying disekolah. 

Insiden-insiden ini juga menunjukan kemerosotan moral yang dialami para pelaku 

Cyberbullying. Pada hakilkatnya manurrsila salilng menyayangi satu sama lailn. Diantara semua 

spesies lailnnya, manusia diidealkan oleh Tuhan karena mereka memiliki akal, perasaan, dan 

kebebasan memilih. Pelaku cyberbullying harurrs menahan diri dari tindakan yang dapat 

membahayakan, merusak, atau mencemarkan nama bailk orrang lailn, atau mengakibatkan 

kematian orang tersebut, jilka mereka bertindak rasional dan penuh kasih sayang maka tidak 

akan timbul tindakan bullying. Pasal 27 ayat (3) dan (4) serlrta Pasal 28 ayat (2) Urrndang-Urrndang 

Normorr 1 Tahurrn 2024 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik mengatur dalam kasurrs 

Cyberbullying. Selain itu, bertentangan dengan Pasal 310 KUrrHP tentang Penghinaan dan Pasal 

368 ayat (1) tentang Pemerasan dan Pengancaman. Menurut KUrrHP, pencemaran nama bailk 

dimedia sosial (Abdurrlkadilr Murrhammad, 2006). 

Penyelenggaraan perlindungan anak, Negara dan pemerintah bertanggungjawab jawab 

menyediakan fasilitas dan aksesibiltas bagi anak, terutama dalam merlnjamiln pertumbuhan dan 

perkembangannya secara optimal dan terarah. Urrndang-Urrndang Normorr 39 tahurrn 1999 tentang 

Hak Asasi Manusia bab III, Hak Asasi Manusia dan Kebebasan Dasar Manusia, Pasal 66 

menentukan, setiap anak berhak bebas dari sasaran Penganiayaan, penyiksaan atau penjatuhan 

hurrkurrman yang tidak manusiawai, Pasal 11 merlnerlnturrkan, setiap anak berhak atas pemenuhan 

kebutuhan dasarnya urrnturrk turrmburrh dan berkembang secara layak. 

Anak diartikan sebagai setiap orrang yang berllurrm berumur delapan belas (18) tahurrn, 

termasuk anak dalam kandurrngan.Hal ini diatur dalam UU No 23 Tahun 2002 tentang 

perlindungan anak yang dilurrbah dengan UrrUrr Nor 35 Tahurrn 2014 dalan Bab II Ketentuan Umum 

pada diangka 1. Sehingga sedini mungkin, yaitu sejak janin dalam kandurrngan sampai anak 

berumur 18 (derllapan belas) tahun, harus dilakukan urrpaya perlindungan terhadap anak. Pasal 

28B ayat (2) Undnag-undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahurrn 1945 menyatakan 

bahwa setiap anak berhak atas Kehidupan, pertumbuhan, dan perkembangan serta hak urrnturrk 
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dilindungi dari diskriminasi dan kekerasan. Perlindungan kepada anak berdasarkan asas-asas 

serlbagail berlrilkurrt : 

1. Norn diskriminasi; 

2. Kepentingan yang terbaik bagi anak; 

3. Hak untuk hidup, kerllangsurrngan hildurrp, dan perkembangan; 

4. Perlnghargaan terlrhadap perlndapat anak (Lillilk Murrlyadil, 2005). 

Masyarakat merlmailnkan perlran penting dalam serltilap urrpaya yang merllilbatkan 

perlngerlmbangan, perlindungan, dan bilmbilngan anak. Hal ilnil mencakup pkerjaan yang dillakurrkan 

orlerlh orrganilsasil perlindungan anak, lerlmbaga kerlagamaan, lembaga swadaya masyarakat, 

organisasi masyarakat, organisasi sosial, dunia usaha, media, dan lerlmbaga pendidikan. 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik urrnturrk merllakurrkan penelitian dengan 

judul“Tilnjaurran Yuridis Perlindungan Hukum Terhadp Anak Sebagai Korrban Tindak Pidana 

Cyberbullying Berdasarkan Undang-Undang Normorr 11 Tahurrn 2008 Diubah Terakhir Dengan 

Undang-urrndang Nomor 1 Tahurrn 2024 Tentang Informasi dan Transaksi Elektronik“ 

 

METODE 

Ditinjau dari sudut metode yang dipakai maka penelitian ini dapat dilgorlorngkan dalam 

jenis penelitian hurrkurrm yurridis norrmatilf, dimana yang di maksud dengan penelitian hurrkurrm 

norrmatilf ataurr metode penelitian hukum kepustakaan adalah metode atau cara yang 

dilperlrgurrnakan dil dalam perlnerlliltilan hurrkurrm yang dillakurrkan derlngan cara meneliti bahan purrstaka 

yang ada (Marzurrki, 2005). Penelitian ini merlrurrpakan perlnerlliltilan norrmatilf terlntang perlrsoralan-

persoalan yang menyangkut tentang perlindungan hurrkurrm terlrhadap anak serlbagail korrban tilndak 

pidana cyberbullying di Indonesia derngan pernderkatan pernerlitian perrurndang-urndangan dan 

pernderkatan historis serrta konserptural. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Perrlindurngan Hukum Terhadap Anak Serbagai Korban Tindak 

Pidana Cyberrburllying dan Peraturannya 

Menurut Muchsin menjelaskan, perlindungan hukum merupakan suatu hal yang 

melindungi subyek-surrbyerlk hurrkurrm melalui peraturan perundang-urrndangan yang berlaku dan 

dilpaksakan perllaksanaannya dengan suatu sanksi. Perlindungan hurrkurrm dapat dilberldakan 

menjadi durra, yailturr: 

a. Perlindungan Hukum Preventif 

Perlrlilndurrngan yang diberikan oelh pemerintah derlngan tujuan urrnturrk merlncerlgah serlberllurrm 

terjadinya pelanggaran. Hal ini terdapat dalam peraturan perlrurrndang-urrndangan dengan 

alasan utnuk mencegah tindakan kerjahatan serta memberikan patorkan atau Batasan dalam 

melakukan suatu tindakan. 

Perlindungan hukum preventif ini, subyek hukum diberikan kesempatan untuk 

merlngajurrkan keberatan atau perlndapatnya sebelum suatu keputusan pemerintah mendapat 

bentuk yang definitif. Tujuannya adalah mencegah terjadinya sengketa. Perlindungan 

hukum preventif sangat besar artinya bagi tindak pemerintahan yang didasarkan pada 

kebebasan bertindak karerlna dengan adanya perlindungan hurrkurrm yang preventif 

pemerintah terdorong urrnturrk bersifat hati-hatil dalam mengambil kerlpurrturrsan yang 

dildasarkan pada diskresi. Dil indonesia belum ada pengaturan khurrsurrs merlngerlnail 

perlrlilndurrngan hurrkurrm preventif. 

b. Perlindungan Hukum Represif 

Perlindungan hukum represif merupakan perlindungan akhilr berupa saksi seperti 

denda, penjara, dan hukuman tambahan yang diberikan apabilla surrdah terjadi sengketa atau 

terllah dillakurrkan suatu perllanggaran (Amilr, 2017). Perlrlilndurrngan hurrkurrm yang rerlprerlsilf 

berlrturrjurran urrnturrk menyelesaikan sengketa. Penanganan perlrlilndurrngan hurrkurrm orlerlh 
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Perlngadillan Urrmurrm dan Pengadilan Administrasi di Indonesia termasuk katerlgorril 

perlrlilndurrngan hukum ilnil. 

Prinsip perlindungan hukum terhadap tilndakan perlmerlrilntah berlrturrmpurr dan berlrsurrmberlr 

daril konsep terlntang pengakuan dan perlrlilndurrngan terlrhadap hak-hak asasil manurrsila karerlna 

merlnurrrurrt serljarah daril barat, lahilrnya kornserlp-kornserlp terlntang perlngakurran dan perlrlilndurrngan 

terlrhadap hak-hak asasil manurrsila dilarahkan kerlpada perlmbatasan-perlmbatasan dan peletakan 

kewajiban masyarakat dan pemerintah. Prinsip kedua yang mendasari perlindungan 

hukum terhadap tindakan pemerintahan adalah prinsip negara hukum. Dilkailtkan dengan 

pengakuan dan perlindungan terhadap hak-hak asasi manusia, perlngakurran dan 

perlindungan terhadap hak-hak asasil manurrsila mendapat tempat urrtama dan dapat 

dilkailtkan dengan tujuan dari negara hukum. (Prakorsor, 2016) 

Perlindungan hurrkurrm merupakan gambaran dari bekerjanya fungsi hukum untuk 

merlwurrjurrdkan turrjurran-tujuan hurrkurrm, yakni keadilan, kerlmanfaatan dan 

kepastian hukum. Perlindungan hukum adalah suatu perlindungan yang diberikan kepada 

subyek hukum sesuai derlngan aturan hukum, baik itu yang bersifat preventif (pencegahan) 

maurrpurrn dalam bentuk yang bersifat represif (pemaksaan), bailk yang secara tertulis 

maurrpurrn tildak terlrturrlils dalam rangka menegakkan peraturan hukum (Andrikasmi, 2016). 

Konsep perlrlilndurrngan hukum memiliki relevansi dengan konsep perlindungan anak 

seperti yang diatur di dalam Urrndang-Urrndang Normorr 3 Tahurrn 1997 tentang Perlngadillan 

Anak, Urrndang- Urrndang Normorr 23 tahurrn 2002 tenatng Perlindungan Anak, 

Urrndang-Urrndang Normorr 4 tahurrn 1979 tentang Kesejahteraan Anak, Urrndang-

Urrndang Normorr 11 tahurrn 2012 terlntang Silsterlm Peradilan Pildana Anak, dan 

Urrndang-Urrndang Normorr 35 tahurrn 2014 terlntang perlrurrbahan atas Urrndang-

Urrndang Normorr 23 Tahurrn 2012 tentang Perlindungan Anak.  

Urrndang-Urrndang Normorr 11 tahurrn 2012 pada perlnjerllasannya Pasal 2 hurrrurrf 

a, merlnyatakan bahwa perlrlilndurrngan anak merllilpurrtil kerlgilatan yang berlrsilfat 

langsurrng dan tildak langsurrng daril tilndakan yang merlmbahayakan anak serlcara filsilk 

dan/atau psilkils, yang serlcara jelas dapat dilpahamil dalam urrrailan terlntang kornserlp 

perlrlilndurrngan hukum bagil anak. Berlrdasarkan urrrailan dil atas maka perlngerlrtilan perlrlilndurrngan 

hurrkurrm adalah hal perlrburratan merllilndurrngil anak yang lerlmah dan berllurrm kurrat serlcara filsilk, 

merlntal, sorsilal, erlkornormil dan porliltilk, urrnturrk merlmperlrorlerlh kerladillan sorsilal yang silfatnya tildak 

serlkerldar adaptilf dan flerlksilberll merllailnkan jurrga prerldilktilf dan antilsilpatilf berlrdasarkan hurrkurrm 

yang berlrlakurr (Nashriana, 2011). 

Merlnanggapil masalah cyberlrburrllyilng, Ilndornerlsila terllah merlmillilkil perlraturrran perlrurrndang-

urrndangan yang currkurrp urrnturrk merlnilndak tilndak pildana Cyberlrburrllyilng ilnil. Serlcara urrmurrm, 

Cyberlrburrllyilng dapat saja dil-ilnterlrprerltasilkan terlrhadap berlrbagail derllilk yang dilaturrr dalam 

hurrkurrm pildana urrmurrm dil Ilndornerlsila, yailturr yang terlrmurrat dalam Kiltab Urrndang-Urrndang 

Hurrkurrm Pildana (KUrrHP). 

Cyberbullying jurrga ada dalam bentuk penghinaan yang disini maksurrdnya perlnghilnaan 

ringan (eenvoudige beleedilngilng) yang dalam kamus Belanda berarti sahaja. Perlrburratan 

ilnil diatur dalam Pasal 310 KUrrHP yang memuat suatu tilndak pildana yang disebut 

perlnghilnaan bersahaja dan yang dilrurrmurrskan sebagai setiap penghinaan dengan sengaja 

yang tildak bersifat menista. Jadi, Penistaan adalah suatu pengkhususan dari perlnghilnaan 

(Burrdhiljantor, 2013). 

Menurut ketentuan dil dalam KUrrHP yang relevan dalam mengatur derllilk Cyberlrburrllyilng 

ilnil adalah yang terlrcanturrm dalam Bab XVIl mengenai perlnghilnaan, khurrsurrsnya pasal 310 

ayat (1) dan (2). 

Pasal 310 ayat (1) merlnyatakan bahwa: 

“Barangsilapa derlngan serlngaja merlnyerlrang kerlhorrmatan ataurr nama bailk erlngan merlnurrdurrhkan 

serlsurraturr hal, yang maksurrdnya terlrang surrpaya hal ilturr dilkerltahurril urrmurrm, dilancam karerlna 
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perlmcerlmaran, derlngan pildana perlnjara palilng lama Serlmbillan burrlan ataurr pildana derlnda palilng 

banya erlmpat rilburr lilma raturrs rurrpilah.” 

Serldangkan Pasal 310 ayat (2) merlnyatakan bahwa: 

“Jilka hal ilturr dillakurrkan derlngan turrlilsan ataurr gambaran yang dilsilarkan, dilperlrturrnjurrkan ataurr 

dilterlmperllkan dil murrka umum, maka dilancam karerlna perlncerlmaran terlrturrlils derlngan pildana perlnjara 

palilng lama satu tahurrn erlmpat burrlan ataurr pildana derlnda palilng banyak erlmpat rilburr lilma raturrs 

rurrpilah.” 

Kerlterlnturran pasal-pasal dilatas, maka Pasal 310 ayat (2) dilnillail lerlbilh corcork urrnturrk merlnurrnturrt 

para perllakurr Cyberlrburrllyilng. Namurrn merlmang dilsilnil tildak dilterlgaskan merlngerlnail apa yang 

dilmaksurrd derlngan “murrka urrmurrm‟. Perlrtanyaan merlngerlnail apakah durrnila maya terlrmasurrk dalam 

katerlgorril “murrka urrmurrm” surrdah diljawab dalam Purrturrsan Mahkamah Kornstilturrsil Normorr 50/PUrrUrr-

VIl/2008, Mahkamah Kornstilturrsil berpendapat bahwa “Perlnghilnaan yang dilaturrr dalam KUrrHP 

(perlnghilnaan orff lilnerl) tildak dapat merlnjangkaurr derllilk perlnghilnaan dan perlncerlmaran nama bailk 

yang dillakurrkan dil durrnila cyber (perlnghilnaan ornlilnerl) karerlna ada urrnsurrr- urrnsurrr dil murrka urrmurrm. 

Mahkamah jurrga merlnambahakan bahwa “merlmasurrkkan durrnila maya kerl dalam perlngerlrtilan 

“dilkerltahurril urrmurrm”,”dil murrka urrmurrm”,dan “dilsilarkan” serlbagailmana dalam KUrrHP, serlcara 

harfilah kurrrang merlmadail, serlhilngga dilperlrlurrkan rurrmurrsan khurrsurrs yang berlrsilfat erlksterlnsilf yailturr 

kata “merlndilstrilburrsilkan” dan/ataurr “merlntransmilsilkan” dan/ataurr “merlmburrat dapat dilakserls” 

(Erlferlndil, 2014). 

 

Data Penelitian 

Perbuatan yang termasuk tindak pidana cyberbullying 
Dorrorngan urrnturrk merllakurrkan sesuatu memiliki berlragam alasan yang tertentu, perlngarurrh 

yang demikian merlngakilbatkan efek yang dillurrar daril nalar dan lorgilka yang kemudian 

membentuk suatu perilaku yang merlnyilmpang dan kerllurrar daril kerlbilasaan yang porsiltilf, atau 

dengan kata lailn menjadi faktorr daril tilndakan yang merlmurrat perlrburratan yang bergeseran derlngan 

norrma-norrma yang berlaku. Serlcara fillorsorfils yang menajdi faktorr perlndorrorng manurrsila urrnturrk 

merllakurrkan sesuatu hal perlrburratan ataurr perlrillakurr merlnyilmpang daril ajaran berlrbagail norrma dilbagil 

serlcara urrmurrm dalam perlngaturrran asal murrasal kerljahatan adalah : 

1. Adanya perlrburratan yang merlnilmburrlkan kerlrurrgilan (harm); 

2. Kerlrurrgilan yang ada terlrserlburrt terllah dilaturrr dalam Kiltab Urrndang-Urrndang Hurrkurrm Pildana 

(KUrrHP) Corntorh, milsalnya orrang dillarang merlncurrril, larangan yang merlnilmburrlkan 

kerlrurrgilan terlrserlburrt terllah dilaturrr dil dalam Pasal 362 KUrrHP (asas lerlgaliltas); 

3. Harurrs ada perlrburratan (crilmilnal act); 

4. Harurrs ada maksurrd jahat (crilmilnal ilnterlnt = merlns rerla); 

5. Ada perllerlburrran antara maksurrd jahat dan perlrburratan jahat; 

6. Harurrs ada perbuatan antara kerugian yang terllah diatur dil dalam KUrrHP derlngan 

perbuatan; dan 

7. Harurrs ada sanksil pildana yang merlngancam perbuatan tersebut(Zurrrnerlttil, 2011). 

Pelaku dan perlrillakurr kerljahatan serlsurrnggurrhnya tildak merlngerlnal adanya strata sorsilal dalam 

kerlhildurrpan masyarakat. Kedudukan dan staturrs sorsilal dan erlkornormil, porliltilk, hurrkurrm, dan burrdaya 

tildak bilsa diljadilkan torlak ukur. Serllama manurrsila masilh merlmillilkil hawa nafsurr dan tildak mampurr 

merlngerlkangnya, kerljahatan akan terlrurrs berlrkerlmbang dalam kerlhildurrpan masyarakat, bangsa, dan 

nerlgara. Masalah kerljahatan terltap merlnjadil akturral dan wacana masyarakat dan “perlkerlrjaan rurrmah” 

pilhak kepolisian urrnturrk serlgerlra merlnaggurrlangilnya. Hal ilnil merlnilmburrlkan perlrtanyaan yang 

silgnilfilkan, bagailmanakah kerlbiljakan perlnerlgakan hurrkurrm pildana dil Ilndornerlsila (Nashriana, 2011). 

Yang mernjadi alasan anak merllakurrkan kerlnakalan, tentu tildak sama derlngan alasan orrang 

derlwasa saat merlakurrkan kerljahatan. Mencari alasan faktorr perndorrorng anak mernjalankan 

kerlnakalan serlbagail lilngkurrp krilmilnorlorgil akan sangat merlmbanturr dalam merlmberlril masurrkan 

terlntang apa yang serlbailknya dilberlrilkan terlrhadap anak yang terllah merllakurrkan kerlnakalan. Artilnya, 
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berlrbilcara terlntang kerlnakalan anak, tildak terlrlerlpas daril faktorr-faktorr perlndorrorng ataurr mortilvasil 

serlhilngga serlorrang anak merllakurrkan kerlnakalan, pada akhilrnya dapat menentukan kerlburrturrhan apa 

yang diperlukan oleh seorang anak dalam meberi reaksi atas kenakalannya (Surrperlnor, 2010). 

Menurut penulis perilaku tilndak Cyberlrburrllyilng ini telah merlnggambarkan serlcara jerllas 

dan kormperlrherlnsilf bahwa perlrburratan yang demikian telah merlmerlnurrhil dan merlnjadil faktorr terlrjadil 

perlrilstilwa terlrserlburrt, hasill analilsils akan dapat ditemui apabilla suatu perlrburratan yang dilanggap 

ataurr dildurrga serlburrah kerljahatan pildana dapat terpenuhi unsur-unsur daril tilndak pildana tersebut 

dan barurrlah dapat dilgorlorng perbuatan tersebut sebagai perbuatan pildana ataurr terllah sempurna 

wujud dari perlrillakurrnya. 

Banyaknya anak yang berlrkornflilk derlngan hurrkurrm merlnilmburrlkan perlrtanyaan kriltils, apakah 

anak-anak Ilndornerlsila berlgilturr jahat ataurr nakal serlhilngga dil mana ada perlnjara dil silturr ada penghuni 

urrsila anak?. Bila kita yakin bahwa anak Indonesia tidak serljahat dan serlnakal seperti 

terlrgambarkan dalam penjara-penjara Indonesia, lalurr apa yang merlnyerlbabkannya? 

Serlsurrnggurrhnya hal ilturr bersumber dan berlrakar daril asperlk-asperlk yang sangat kormplerlks, 

seperti dorktriln masyarakat tentang serlburrah tilndak kerljahatan dan tentang hak-hak anak, perilkau 

kultur aparat penegak hukum, dan ilnstrurrmerln perlngadillan anak itu sendiri yang 

merlngkrilmilnalilsasil anak (Nashriana, 2011). 

Paulus Hadilsurrpraptor dalam burrkurr Hadi Supeno merlnyatakan Ilnstrurrmerln perlradillan yang 

ada cerlnderlrurrng merlmbawa anak kerl merlsiln peradilan pildana anak serlhilngga anak akan selalu 

merlnjadil targerlt krilmilnalilsasil. Derlngan demikian, secara kurrasa norrmatilf, adanya krilmilnalilsasil 

anak merllanggar hak anak atas turrmburrh dan kerlmbang, dan hak atas perlrlilndurrngan daril kerlkerlrasan 

dan dilskrilmilnasil. Krilmilnalilsasil anak dan perlmerlnjaraan anak merllanggar hak kornstilturrsilornal anak 

dalam Pasal 28B Ayat (2) UrrUrrD 1945 (Amilr, 2017). 

Berlgilturr kurrat dan herlbatnya dorktriln hurrkurrm nerlgara serlhilngga merlrasurrk dalam darah dagilng 

serltilap ilndilvildurr. Dalam nillail-nillail burrdaya yang turrrurrn-terlmurrrurrn dil masyarakat Ilndornerlsila, hurrkurrm 

yang dilkerlnal adalah hurrkurrm turrnggal daril nerlgara yang sarat forrmaliltas dan forrmalilsasil serlgala 

urrnsurrr yang merlnyerlrtailnya. Walaurrpurrn dalam kajilan-kajilan akaderlmilk sangat dilkerlnal serllailn 

hurrkurrm nasilornal yang berlrsilfat rerltrilburrtilf, dalam praktilknya yang palilng dormilnan adalah hurrkurrm 

forrmal daril nerlgara, serlmerlntara hurrkurrm adat ataurr agama yang jurrga dilberlnarkan serlcara akaderlmils 

dan sorsilorlorgils, bahkan porliltils, kerlhadilrannya lerlbilh serlbagail perllerlngkap (Burrdhiljantor, 2013). 

Perlmahaman dorktriln serlmacam ilturr berlrlanjurrt kerltilka perllakurr adalah serlorrang anak. Banyak 

kalangan, terlrurrtama pilhak korrban, berlrperlndapat bahwa hurrkurrm harurrs dilterlgakkan, dalam artil 

hurrkurrm forrmal, yaknil merllilbatkan jajaran perlnerlgak hurrkurrm ataurr prorserls perlradillan forrmal. 

Paradilgma yang hadilr dalam masyarakat adalah bahwa hurrkurrm bagilan daril lurrapan balas 

derlndam, burrkan urrpaya merlmbangurrn kerlmbalil kormurrnilkasil-rerllasil-ilnterlraksil antara perllakurr dan 

korrban, terltapil ilngiln merllilhat bagailmana perllakurr merlrasakan serlperlrtil apa yang dilrasakan korrban. 

Pada saat merlnjadil pilhak korrban, masyarakat serlrilng kalil kalap, sama serlkalil tildak 

merlmperlrtilmbangkan bahwa perllakurr adalah serlorrang anak yang tilngkat kerlsadaran sorsilal dan 

hurrkurrmnya berllurrm serllerlngkap orrang derlwasa. 

Harurrs dilakurril serllama ilnil masilh ada burrdaya dalam masyarakat yang kurrrang 

merlngurrnturrngkan terlrhadap anak. Merlskil tak ada data rerlsmil merlngerlnail burrdaya mana saja yang 

merlrurrgilkan anak, terltapil serljurrmlah sturrdil terllah merlmburrktilkan bahwa dil serlkiltar kilta masilk banyak 

diljurrmpail praktilk-praktilk burrdaya yang merlrurrgilkan anak, bailk merlrurrgilkan serlcara filsilk maurrpurrn 

erlmorsilornal. Ada kerlterlnturran yang terlrlazilm dalam masyarakat kilta, milsalnya dalam praktilk 

perlngasurrhan anak, perlmbilasaan berlkerlrja serljak kerlcill kerlpada anak dan masilh banyak praktilk-

praktilk lailn yang merlrurrgilkan anak yang “berlrlilndurrng” atas nama adat-burrdaya. Milsalnya dalam 

porla perlngasurrhan anak yang merlnerlkankan kerlpaturrhan anak kerlpada orrang turra. Dalam rangka 

merlnerlgakkan dan merlnjurrnjurrng tilnggil nillail kerlpaturrhan ilnil acap kalil masyarakat merlmbilarkan dan 

merlntorlerlrilr hurrkurrman filsilk (camburrk, samblerlk, perlcurrt, terlndang, ataurr terlmperllerlng) (Surryantor, 2016). 



 

  

 
 

279 http://jurnal.kolibi.org/index.php/kultura 

Jurnal Ilmu Hukum, Sosial, dan Humaniora 

2985-5624 (2024), 2 (11): 272-295 

Perlrilhal Cyberlrburrllyilng serlndilril ilnil dapat dil terlmurrkan dalam kerlbilasaan ataurrpurrn perlrillakurr 

yang merlnjadil adat dalam masyarakat dalam prorserls perlndildilkan khurrsurrsnya bagil orrang turra yang 

berllurrm merlngerlrtil erlserlnsil daril merlndildilk anak yang cerlrmat, salah saturr perlrillakurr kerlkerlrasan verlrbal 

yang dapat kilta terlmurril serlharil-haril yailturr serlperlrtil urrjaran-urrjaran verlrbal yang kasar bahkan 

terlrgorlorng sangat tildak layak urrnturrk dilurrcapkan, pilsurrh, urrmpat, damprat, ataurr cerlmororh maurrpurrn 

kerlkerlrasan dalam berlnturrk perlngilsorlasilan anak daril durrnila sorsilal terlmpat merlrerlka berlrmailn 

serlharurrsnya. 

Serlhurrburrngan berlnturrk perlngaturrran dil dalam cyberlrspacerl (durrnila maya) ilturr serlndilril, dapat 

diltilnjaurr daril durra perlnderlkatan yailturr Perlrtama, apakah perlrlurr merlncilptakan norrma-norrma barurr dan 

perlraturrran–perlraturrran khurrsurrs urrnturrk kerlgilatan/aktilviltas dil cyberlrspacerl, ataurr kerldurra, perlrlurr 

dilterlrapkan morderll-morderll perlraturrran yang dilkerlnal dil durrnila nyata pada durrnila maya. 

 

Analisis Hasil Penelitian 

Analisis Data Keabsahan Terhadap Cyberbullying 

Analisis data keabsahan terhadap cyberbullying menjadi kunci utama dalam 

menentukan strategi penegakan hukum yang efektif. Data yang akurat dan valid akan 

membantu pihak berwenang untuk melakukan identifikasi, penindakan, dan penuntutan 

terhadap pelaku cyberbullying dengan lebih tepat dan efisien. Namun, dalam praktiknya, 

seringkali terdapat kendala dalam mengumpulkan data yang valid terkait cyberbullying, 

mengingat sifatnya yang tidak valid karena menggunakan akun akun palsu dan seringkali 

dilakukan di sosial media. 

Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan dalam analisis data keabsahan terhadap 

cyberbullying adalah dengan memanfaatkan teknologi dan sistem keamanan atau privasi pada 

sosial media. Dengan menggunakan teknologi canggih ini, pihak berwenang dapat melacak 

aktivitas pelaku secara real-time dan mendeteksi potensi tindakan cyberbullying yang terjadi. 

Selain itu, kerjasama antar lembaga negara juga menjadi kunci penting dalam mengumpulkan 

data yang valid terkait cyberbullying. 

Selain itu, peran masyarakat dan organisasi non-pemerintah juga tidak bisa diabaikan 

dalam upaya analisis data keabsahan terhadap cyberbullying. Melalui partisipasi aktif 

masyarakat dan kerjasama dengan organisasi non-pemerintah yang peduli terhadap generasi 

penerus bangsa, Ada kemungkinan untuk mengumpulkan data yang lebih luas dan akurat 

tentang pelaku tindak pidana cyberbullying. Selain itu, penyuluhan dan pendidikan terus 

diperlukan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya bijak dalam bersosial 

media dan bergaul. 

Pemerintah Indonesia terus melakukan tindakan pencegahan dan represif untuk 

mengurangi tindak pidana cyberbullying. Namun, tantangan dalam analisis data keabsahan 

tetap menjadi fokus utama dalam upaya penegakan hukum yang efektif. Diperlukan kerjasama 

antar lembaga negara, serta partisipasi aktif masyarakat dalam mengumpulkan data yang valid 

dan mendukung upaya penegakan hukum terhadap cyberbullying. 

Dengan demikian, analisis data keabsahan terhadap pencegahan cyberbullying 

merupakan langkah penting dalam memberantas pelaku tindak pidana cyberbullying yang 

merugikan bagi keberlanjutan penerus generasi bangsa yang berkualitas di Indonesia. 

Dibutuhkan kerjasama dan kolaborasi semua pihak untuk mengatasi tantangan ini secara 

bersama-sama. 

Dalam menegakkan Undang-undang terkait cyberbullying, analisis data memegang 

peran yang sangat penting. Analisis data keabsahan terhadap cyberbullying memungkinkan 

pihak yang berwenang untuk mengumpulkan data yang akurat dan valid terkait kasus 

cyberbullying yang melanggar hukum di Indonesia. Dengan adanya analisis data yang valid, 

pihak berwenang dapat mengambil langkah-langkah preventif dan represif yang tepat untuk 

memberantas praktik cyberbullying. 



 

  

 
 

280 http://jurnal.kolibi.org/index.php/kultura 

Jurnal Ilmu Hukum, Sosial, dan Humaniora 

2985-5624 (2024), 2 (11): 272-295 

Urrndang-Urrndang Normorr 11 Tahurrn 2008 terlntang Ilnforrmasil dan Transaksil Erllerlktrornilk 

yang dilurrbah merlnjadil Urrndang-Urrndang Normorr 1 Tahurrn 2024 tentang Informasi dan Transaksi 

Elektronik memberikan landasan hukum yang lebih kuat dalam menangani masalah 

cyberbullying. Analisis data keabsahan terhadap Undang- undang ini membantu pihak 

berwenang untuk mengevaluasi efektivitas peraturan yang telah ada serta menentukan 

langkah- langkah perbaikan yang diperlukan guna memberantas praktik cyberbullying. 

Urrndang-Urrndang Normorr 11 Tahurrn 2008 terlntang Ilnforrmasil dan Transaksil Erllerlktrornilk 

yang dilurrbah merlnjadil Urrndang-Urrndang Normorr 1 Tahurrn 2024 tentang Informasi dan Transaksi 

Elektronik memberikan dasar hukum yang lebih komprehensif dalam menangani masalah 

cyberbullying. Analisis data keabsahan terhadap Undang-undang ini memungkinkan pihak 

berwenang untuk melihat keterkaitan antara isu yang beredar di internet yang berkaitan 

dengan bullying dengan upaya pemberantasan cyberbullying. Data-data terkait berita berita 

yang beredar di internet terkait bukkying, sanksi bagi pelaku cyberbullying, serta kerjasama 

antarinstansi terkait cyberbullying menjadi penting dalam analisis data ini. 

Analisis data keabsahan terhadap cyberbullying dalam konteks Undang-undang 

perlindungan hukum bagi anak sebagai korban di Indonesia merupakan langkah penting dalam 

menegakkan hukum dan mengakhiri tindakan bullying. Dengan adanya analisis data yang 

akurat dan valid, pihak berwenang dapat mengambil langkah-langkah yang tepat untuk 

melindungi anak – anak di Indonesia dari praktik cyberbullying. Diperlukan kerjasama 

antarinstansi, peningkatan pengawasan, serta penegakan hukum yang tegas guna menciptakan 

Indonesia yang lebih aman dan berkelanjutan. 

 

Analisis Data Keteralihan Terhadap Cyberbullying 

Untuk mengatasi ancaman tindak pidana cyberbullying, Indonesia telah memberlakukan 

berbagai undang-undang dan peraturan. Undang-undang Nomor 1 Tahun 2024, memperkuat 

hukuman untuk kegiatan tindak pidana cyberbullying dan meningkatkan langkah-langkah 

pemantauan dan penegakan hukum.  

Menganalisis data tentang aktivitas cyberbullying yang melanggar hukum di Indonesia 

sangat penting untuk memahami tren di sosial media tersebut. Dengan mempelajari data 

tersebut, pihak berwenang dapat mengidentifikasi titik-titik rawan tindak pidana 

cyberbullying, menilai efektivitas tindakan penegakan hukum yang ada, dan mengembangkan 

strategi yang ditargetkan untuk memerangi masalah ini. 

Salah satu tren signifikan yang terlihat dari analisis data adalah pergeseran pola kegiatan 

tindak pidana cyberbullying di Indonesia. Hal ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor 

cyberbullying akibat kurangnya pengawasan, upaya penegakan hukum oleh pihak berwenang, 

atau munculnya update sosial media baru yang dilakukan oleh oknum tidak bertanggung 

jawab. 

Selain itu, analisis data dapat menjelaskan dampak reformasi hukum, seperti 

amandemen undang-undang anak, dalam mengekang tindak pidana cyberbullying. Dengan 

memeriksa korelasi antara penegakan hukum dan prevalensi kegiatan tindak pidana 

cyberbullying, para pembuat kebijakan dapat mengukur efektivitas kerangka kerja peraturan 

mereka dan membuat keputusan yang tepat untuk meningkatkan upaya penegakan hukum 

Analisis data mengenai pergeseran aktivitas tindak pidana cyberbullying di Indonesia 

sangat penting untuk memerangi kejahatan terhadap anak ini secara efektif. Dengan 

menyesuaikan analisis data dengan persyaratan hukum yang relevan, Indonesia dapat 

memperkuat upayanya untuk melindungi anak-anak sebagai korban. Sangat penting bagi 

semua pemangku kepentingan, termasuk lembaga pemerintah, otoritas penegak hukum, dan 

KPAI, untuk berkolaborasi dalam mengatasi tantangan yang ditimbulkan oleh tindak pidana 

cyberbullying dan menegakkan negara hukum di Indonesia. 
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Cyberbullying secara telah menjadi masalah yang sudah berlangsung lama di Indonesia, 

terutama di Kalangan anak-anak yang tidak bijak bersosial media. Pemerintah Indonesia telah 

menerapkan berbagai undang-undang dan peraturan untuk memerangi masalah ini, termasuk 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2024 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik bertujuan 

untuk memberikan payung hukum terhadap masyarakat Indonesia di dalam dunia maya. 

Kalangan anak-anak yang tidak bijak bersosial media menyebabkan kesalahan yang 

berujung pada cyberbullying. Kegiatan tindak pidana cyberbullying di dalam sosial media ini 

tidak hanya anak-anak menjadi korban saja, tetapi juga menjadi ancaman bagi anak-anak 

menjadi trauma bersosial. 

Penerapan undang-undang ini penting dalam mengatasi masalah tindak pidana 

cyberbullying di Indonesia. Dengan menegakkan peraturan yang ketat, melakukan pemantauan 

dan pengawasan rutin, serta berkolaborasi dengan KPAI dan lembaga negara yang lain, 

pemerintah Indonesia dapat secara efektif mencegah Kegiatan tindak pidana cyberbullying 

dapat mengancam keberlanjutan generasi penerus bangsa ini. Oleh karena itu, penting untuk 

melindungi dan bijak bersosial media demi kepentingan generasi mendatang. 

Untuk penegakan hukum dan konservasi yang efektif, tindak pidana cyberbullying di 

Indonesia harus dilakukan sesuai dengan peraturan dan hukum. Dengan menjunjung tinggi 

prinsip-prinsip perllindungan hukum bagi anak sebagai korban yang berkelanjutan dan 

memerangi kegiatan tindak pidana cyberbullying, Indonesia dapat menjadikan penerus 

generasi bangsa sebagai aset yang berharga. 

 

Analisis Data Konfirmasi Terhadap Cyberbullying 

Kalangan anak-anak yang tidak bijak bersosial media Indonesiasemakin hari semakin 

banyak karena adanya dari provokator oknum akun akun yang tidak bertanggung jawab dan 

di tambah lagi kurangnya pengawasan dan wawasan yang diberikan oleh orang tua. Tindak 

pidana cyberbullying yang merajalela menjadi ancaman yang signifikan terhadap 

keberlanjutan bangsa ini. Menanggapi masalah ini, Pemerintah Indonesia telah menetapkan 

undang-undang dan peraturan yang berbeda untuk memerangi tindak pidana cyberbullying 

dan memberikan perlindungan terhadap anak-anak terutama anak-anak yang menjadi korban. 

Dalam hal ini analisis data untuk mengonfirmasi tindak pidana cyberbullying di Indonesia 

sesuai dengan undang- undang utama di Indonesia. 

Undang-Undang No. 1 Tahun 2024 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik 

mengatur semua yang berkaitan dengan dunia maya untuk mencegah cyberbullying dan 

pelanggaran hukum yang lain. Analisis data adalah kunci dalam memantau kegiatan 

memberikan pendapat di sosial media, mengidentifikasi potensi pelanggaran, dan memastikan 

kepatuhan terhadap peraturan. Melalui analisis data seperti informasi pemantauan dunia maya 

dan laporan dari masyarakat kepada pihak berwenang dapat mengonfirmasi kejadian tindak 

pidana cyberbullying dan mengambil tindakan penegakan hukum yang tepat. 

Analisis data konfirmasi memungkinkan pihak berwenang untuk menilai efektivitas 

langkah-langkah yang ada untuk memerangi tindak pidana cyberbullying dan membuat 

keputusan yang tepat untuk meningkatkan strategi penegakan hukum. Dengan memanfaatkan 

teknologi canggih dan pendekatan berbasis data, Indonesia dapat meningkatkan 

kemampuannya untuk memantau dan mengendalikan kegiatan cyberbullying 

 

Pembahasan 

Perrlindurngan Hukum Terrhadap Anak yang Mernjadi Korban Cyberrburllying 
Setiap warga negara pada hakilkatnya berlrhak atas rasa aman dan memiliki hak untuk 

merlndapatkan perlrlilndurrngan daril ancaman, serlperlrtil yang terlrcanturrm dalam Urrndang-Urrndang Dasar 

(UUD) Republik Indonesia Tahurrn 1945, pasal 28G ayat 1: 
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“Serltilap orrang berlrhak atas perlrlilndurrngan dilril prilbadil, kerllurrarga, kerlhorrmatan, martabat, 

dan harta berlnda yang dilbawah kerlkurrasaannya, serlrta berlrhak atas rasa aman dan perlrlilndurrngan 

daril ancaman kerltakurrtan urrnturrk berlrburrat ataurr tildak berlrburrat serlsurraturr yang merlrurrpakan hak asasil” 

Terlrmasurrk dildalamnya merlndapatkan perlrlilndurrngan daril tilndak pildana Burrllyilng, yang 

mana tilndak pildana Burrllyilng dapat merlmberlrilkan rasa takurrt maurrpurrn dampak serlcara filsilk dan 

psilkils lailnnya. Dil Ilndornerlsila serlndilril terlrdapat perlraturrran merlngerlnail tilndak pildana Burrllyilng, yailturr 

Urrndang-Urrndang Normorr 35 Tahurrn 2014 terlntang Perlrurrbahan atas Urrndang- Urrndang Normorr 23 

Tahurrn 2002 terlntang Perlrlilndurrngan Anak. 

Pasal 76C Urrndang-Urrndang Normorr 35 Tahurrn 2014 

“Serltilap orrang dillarang merlnerlmpatkan, merlmbilarkan, merllakurrkan, merlnyurrrurrh merllakurrkan, ataurr 

turrrurrt serlrta merllakurrkan kerlkerlrasan terlrhadap anak” 

Pada pasal ilnil yang merlnjadil perlrhatilan adalah frasa dillarang merllakurrkan kerlkerlrasan 

terlrhadap anak, hal ilnil jerllas karerlna dillilndurrngil orlerlh Urrndang-Urrndang normorr 23 tahurrn 2002 

terlntang Perlrlilndurrngan anak Pasal 16 ayat (1) yang berlrhurrburrngan derlngan hak yang dilmIllilkil orlerlh 

anak, merlnyatakan bahwa: “Serltilap anak berlrhak merlmperlrorlerlh perlrlilndurrngan daril sasaran 

perlnganilayaan, perlnyilksaan, ataurr perlnjaturrhan hurrkurrman yang tildak manurrsilawil”. Tanpa 

perlrurrmurrsan Urrndang-Urrndang purrn tildak serlharurrsnya serlserlorrang apalagil serlorrang anak 

dilperlrlakurrkan derlngan kerlkerlrasan, dalam hal merlndildilk anak purrn herlndaknya orrang turra 

merlngerlsampilngkan merlndildilk anak derlngan merltorderl kerlkerlrasan, karerlna anak cerlnderlrurrng murrdah 

merlngilngat serltilap hal yang dilberlrilkan orlerlh orrang turranya. Perlndildilkan orrang turra terlrhadap 

anaknya yang dillakurrkan serlcara berlrurrlang akan terlrerlkam dil dalam pilkilran anak, anak yang 

dillahilrkan dan dildildilk merlnggurrnakan merltorderl kerlkerlrasan, berlrporterlnsil urrnturrk merllakurrkan 

kerlkerlrasan jurrga dil dalam lilngkurrngan sorsilalnya. 

Alasan merlngapa pasal ilnil merlnjadilkan pasal perlrlilndurrngan bagil anak urrnturrk terlrhilndar daril 

tilndak pildana Burrllyilng adalah merlngilngat bahwa salah saturr jerlnils Burrllyilng adalah Burrllyilng Filsilk, 

apabilla tildak diljabarkan merlngerlnail kerlkerlrasan yang dilmaksurrdkan dalam pasal ilnil, cerlnderlrurrng 

akan merlnghasillkan derlfilnilsil kerlkerlrasan yang merlnggurrnakan kerlkerlrasan filsilk, kerlkerlrasan filsilk 

yang dillakurrkan berlrurrlang dapat dilkerlnalil derlngan adanya berlkas lurrka, namurrn tildak serllamanya 

Burrllyilng filsilk hanya merlnilmburrlkan lurrka-lurrka, Burrllyilng filsilk jurrga dapat merlnilmburrlkan dampak 

psilkils serlperlrtil gangurran merntal dan jika dillakurrkan dil lilngkurrngan serlkorlah merlnyerlbabkan anak 

tidak masurrk serkorlah. 

Perrlindurngan anak dalam kasurs cyberrburllying merrurpakan urpaya urnturk mernciptakan 

siturasi dan kondisi yang mermurngkinkan perlaksanaan hak dan kerwajiban anak sercara manursiawi 

serperrti perrlindurngan terrhadap hak anak urnturk hidurp, mermiliki kerlangsurngan hidurp, turmburh, 

dan berrkermbang. Anak yang mernjadi korban cyberrburllying, mermiliki hak-hak yang diaturr 

dalam Urndang-urndang Sisterm Perradilan Pidana Anak serrta hak-hak lain yang diaturr dalam 

perraturran perrurndang-urndangan di lurar sisterm perradilan pidana anak. Dari sergi hurkurm, 

perrlindurngan terrhadap anak serbagai korban tindak pidana cyberrburllying di Indonersia diaturr 

dalam Kitab Urndang-urndang Hurkurm Pidana (KUrHP) dan Urndang-urndang Rerpurblik Indonersia 

Nomor 1 Tahurn 2024 terntang terntang Informasi dan Transaksi Erlerktronik (UrUr ITEr) yang 

dijerlaskan dalam pasal-pasal berrikurt: 

Pasal 310 KUrHP yaitur barang siapa serngaja mernyerrang kerhormatan ataur nama baik 

serserorang derngan mernurdurhkan sersuratur hal, yang maksurdnya terrang surpaya hal itur dikertahuri 

urmurm, diancam karerna perncermaran derngan pidana pernjara paling lama 9 burlan ataur pidana 

dernda paling banyak Rp4,5 jurta. Perrburatan terrserburt apabila dilakurkan derngan turlisan ataur 

gambaran yang disiarkan, diperrturnjurkkan ataur ditermperlkan di murka urmurm, maka diancam 

karerna perncermaran terrturlis derngan pidana pernjara paling lama 1 tahurn 4 burlan ataur pidana 

dernda paling banyak Rp4,5 jurta. Lain halnya jika perrburatan yang dilakurkan dermi kerperntingan 

urmurm ataur karerna terrpaksa urnturk mermberla diri maka burkan merrurpakan perncermaran ataur 

perncermaran terrturlis. 
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Adapurn KUrHP barur diaturr dalam kerternturan Pasal 433 Urndang-urndang Nomor 1 Tahurn 

2023 terntang Kitab Urndang-urndang Hurkurm Pidana yang mernjerlaskan bahwa sertiap orang 

yang derngan lisan mernyerrang kerhormatan ataur nama baik orang lain derngan cara 

mernurdurhkan suratur hal, derngan maksurd surpaya hal terrserburt dikertahuri urmurm, dipidana karerna 

perncermaran, derngan pidana pernjara paling lama 9 burlan ataur pidana dernda paling banyak 

katergori II yaitur Rp10 jurta. Perrburatan terrserburt apabila dilakurkan derngan turlisan ataur gambar 

yang disiarkan, diperrturnjurkkan, ataur ditermperlkan di termpat urmurm, dipidana karerna 

perncermaran terrturlis, derngan pidana pernjara paling lama 1 tahurn 6 burlan ataur pidana dernda 

paling banyak katergori III yaitur Rp50 jurta. Lain halnya jika perrburatan yang dilakurkan urnturk 

kerperntingan urmurm ataur karerna terrpaksa mermberla diri maka perlakur tidak dipidana. 

Berrdasarkan kerternturan yang diaturr karerna KUrHP barur berrlakur di tahurn 2026 serhingga 

saat ini KUrHP lama masih berrlakur dan digurnakan urnturk mermberrikan terrhadap perrlindurngan 

cyberrburllying. Pasal 310 mernjerlaskan terntang lingkurp perncermaran nama baik dan/ataur fitnah 

yang dikernal serbagai pernghinaan. Urnsurr perrburatan terrserburt merlipurti kerserngajaan mernyerrang 

kerhormatan ataur nama baik serserorang derngan mernurdurhkan sersuratur hal, dan urnsurr maksurd 

urnturk dikertahuri urmurm serhingga dijerlaskan lerbih lanjurt masurk ker dalam pernghinaan.  

Cyberrburllying merrurpakan perrburatan yang mernyerrang kerhormatan serserorang. Pasal 310 

KUrHP, mernerrangkan bahwa, “mernghina” adalah “mernyerrang kerhormatan dan nama baik 

serserorang”. Biasanya yang diserrang merrasa “malur”. “Kerhormatan” yang diserrang hanya 

serbatas merngernai kerhormatan terntang “nama baik”, burkan “kerhormatan” dalam lingkurp 

serksural yang dapat dicermarkan. Lingkurp termpat terrjadinya perncermaran ataur pernghinaan 

terrserburt dilakurkan di durnia maya maka perngaturran terntang perrlindurngan cyberrburllying diaturr 

sercara khursurs dalam UrUr ITEr. 

Pasal 29 UrUr ITEr mernjerlaskan bahwa sertiap orang derngan serngaja dan tanpa hak 

merngirimkan Informasi Erlerktronik dan/ataur Dokurmern Erlerktronik sercara langsurng kerpada 

korban yang berrisi ancaman kerkerrasan dan/ataur mernakurt-nakurti dapat dipidana derngan pidana 

pernjara paling lama 4 (ermpat) tahurn dan/ ataur dernda paling banyak Rp750.000.000,00 (turjurh 

raturs lima purlurh jurta rurpiah). Pernjerlasan dalam UrUr ITEr mernergaskan bahwa Pasal 29 

merrurpakan kerternturan yang merngaturr sercara khursurs terntang perrurndurngan yang terrjadi di rurang 

digital (cyberrburllying). Pernjerlasam lainnya jurga mernergaskan bahwa yang dimaksurd derngan 

"korban" adalah orang yang merngalami pernderritaan fisik, merntal, dan/ ataur kerrurgian erkonomi 

yang diakibatkan olerh tindak pidana. 

Cyberrburllying merlibatkan berrbagai perrilakur serperrti pernghinaan, perncermaran nama 

baik, perngancaman, dan permerrasan. Tindakan serperrti flaming, harassmernt, imperrsonation, 

ourting, trickerry, erxclursion, dan cyberrstalking tidak sercara erksplisit disernturh olerh UrUr ITEr. 

Merskipurn UrUr ITEr surdah merngalami perrurbahan yang kerdura namurn perrurbahan terrserburt lerbih 

berrkaitan derngan ancaman pidana dan sanksi dernda, tanpa mermberrikan perrlindurngan khursurs 

bagi anak serbagai korban cyberrburllying. Perngaturran hurkurm merngernai cyberrburllying dalam 

UrUr ITEr jurga berlurm spersifik mermperrtimbangkan anak serbagai korban, karerna terrminologi 

dalam pasal-pasal terrserburt merngacur sercara global terrmasurk yang dapat diberrlakurkan pada 

orang derwasa. Sanksi pidana terrhadap cyberrburllying terrhadap anak dapat ditermurkan dalam 

Kitab Urndang-urndang Hurkurm Pidana (KUrHP) dan UrUr ITEr berlurm mampur mermberrikan erferk 

jerra terrhadap perlakur. Perrlindurngan hurkurm yang diaturr sercara normatif dalam 

implermerntasinya berlurm dapat berrlakur sercara erferktif dan maksimal. Kernyataannya, dari tahurn 

ker tahurn, kasurs cyberrburllying terrurs terrjadi di Indonersia. 

Anak serbagai korban cyberrburllying harurs mermperrolerh perrlakuran dan perrhatian yang 

lerbih bersar dan tidak hanya dilihat serbagai alat permburktian dalam perradilan. Terrkait derngan 

cyberrburllying pada anak dan sergala dampak burrurknya, orang tura surdah serpantasnya serbagai 

orang terrderkat dari anak mermberrikan batasan tidak hanya terrkait derngan waktur dalam 

berrmain interrnert saja, tertapi lerbih pada merngarahkan anak urnturk mernggurnakan dan 
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mermanfaatkan terknologi dalam hal hal yang positif. Erdurkasi jurga pernting diberrikan kerpada 

anak agar anak merngertahuri hal yang tidak serharursnya dia lakurkan dalam mermanfaatkan merdia 

sosial. Batasan dan erdurkasi mernjadi pernting serbagai urpaya perncergahan urnturk merminimalisir 

tindakan cyberrburllying pada anak.15 

Perrlindurngan anak, serbagaimana diurraikan dalam Pasal 1 angka 2 Urndang-urndang 

Nomor 35 Tahurn 2014 terntang Perrurbahan atas Urndang-urndang Nomor 23 Tahurn 2002 

terntang Perrlindurngan Anak, mernjerlaskan “Perrlindurngan anak adalah sergala kergiatan urnturk 

mernjamin dan merlindurngi anak dan hak- haknya agar dapat hidurp, turmburh, berrkermbang, dan 

berrpartisipasi sercara optimal sersurai derngan harkat dan martabat kermanursiaan, serrta merndapat 

perrlindurngan dari kerkerrasan dan diskriminasi. Urndang- urndang Perrlindurngan Anak surdah 

serharursnya mermberrikan jaminan bahwa anak merndapatkan perrlindurngan dalam sergala 

bernturk tindak kerkerrasan salah saturnya cyberrburllying yang mernjadi salah satur bernturk dari 

kerkerrasan verrbal yang dapat berrakibat burrurk pada turmburh kermbang Anak. 

Merlindurngi anak dari cyberrburllying ataur sergala bernturk kerjahatan lainnya yang dapat 

merlanggar hak-hak anak merrurpakan tanggurng jawab dari Nergara, Permerrintah, Permerrintah 

Daerrah, Masyarakat, Kerlurarga, dan orang tura ataur wali. Kerwajiban terrserburt serbagaimana 

ditergaskan dalam Pasal 20 Urndang- urndang Nomor 35 Tahurn 2014 terntang Perrurbahan atas 

Urndang-urndang Nomor 23 Tahurn 2002 terntang Perrlindurngan Anak. Perrlindurngan khursurs 

yang diberrikan olerh permerrintah, permerrintah daerrah dan lermbaga nergara lainnya terrhadap 

anak yang mernjadi korban dapat dilakurkan derngan pernanganan yang cerpat terrhadap 

perngobatan dan/ataur rerhabilitasi sercara fisik, psikis, dan sosial serrta perncergahan pernyakit dan 

gangguran kerserhatan lainya. Serlain itur anak jurga berrhak merndapatkan perndampingan 

psikososial pada saat perngobatan sampai permurlihan dan anak jurga berrhak merndapatkan 

perrlindurngan serrta perndampingan pada sertiap prosers perradilan. Sertiap bernturk perrlindurngan 

khursurs ini diaturr dalam Pasal 59A Urndang- urndang Nomor 35 Tahurn 2014 Terntang 

Perrurbahan atas Urndang-urndang Nomor 23 Tahurn 2002 Terntang Perrlindurngan Anak. Maka 

dari itur perrlurnya badan khursurs yang merberrikan perndampingan terrhadap anak serperrti KPAI 

(Komisi Perrlindurngan Anak Indonersia). 

 

Faktor-Faktor penyebab terjadinya anak yang merupakan korrban tindak pidana 

Cyberbullying 

Adapurrn faktorr-faktorr penyebab terlrjadilnya anak yang merlrurrpakan korrban tilndak pidana 

cyberlrburrllyilng antara lailn: 

a. Faktorr Burrdaya 

Studi yang dilakukan Herlddy Shril Ahilmsa-Purrtra dkk dalam burrkurr karangan Bagorng 

Suyanto menyebutkan bahwa mensinyalir pengaruh faktorr burrdaya terhadap kerlcerlnderlrurrngan 

terjadinya tilndak kekerasan yang dialami anak-anak. Di berbagai masyarakat umumnya ada 

hurrburrngan yang serlcara natural asimetris antara anak dan orrang derlwasa adalah merupakan 

landasan bagi hubungan asimetris serlcara kurrlturrral antara kerldurra kategori tersebut. Dalam hal 

ilnil, anak dalam posisi lemah dan karerlna ilturr jurrga lerlbilh rerlndah. Orrang derlwasa secara sadar 

maurrpurrn tildak merlncilptakan kerltildakserlilmbangan kurrlturrral ilnil dalam hurrburrngan mereka derlngan 

anak yang silfatnya merlngurrnturrngkan orrang derlwasa dan merlrerlka merlnanamkan hal ilnil pada diri 

anak. Akhilrnya anak merlnerlrilma hurrburrngan asilmerltrils ilnil serlbagail surraturr hal yang bilasa dan ilnil 

merlrurrpakan akar daril berlrbagail tilndakan kerlkerlrasan orrang derlwasa (Surryantor, 2016). 

b. Faktorr Erlkornormil 

Kerlmilskilnan yang dilhadapil sebuah keluarga serlrilng kali membawa kerllurrarga terlrserlburrt pada 

silturrasil kerlkerlcerlwaan yang pada gillilrannya merlnilmburrlkan kekerasan. Hal ilnil bilasanya terlrjadil di 

dalam rurrmah tangga yang banyak mermiliki anak. Prorblerlmatilka filnansilal rurrmah tangga yang 

merlmprilhatilnkan derngan kerlterlrbatasan erlkornormil serhingga merlncilptakan berlrbagail macam 

masalah bailk dalam hal perlmerlnurrhan kerlburrturrhan serlharil-haril, perlndildilkan, kerlserlhatan, perlmberllilan 
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pakailan, perlmbayaran serlwa yang kerlserlmurranya serlcara rerllatilf dapat merlmperlngarurrhil jilwa dan 

terlkanan yang serlrilng kalil akhilrnya dillampilaskan terlrhadap anak-anak (Burrdhiljantor, 2013). 

Milrilsnya dil dalam nerlgerlril, derlngan alasan merlmbanturr orrang turra, anak-anak serlrilng 

merlngalamil erlksploriltasil, milsalnya, merlnjadil perlngamerln, perlnyerlmilr serlpaturr, perlngerlmils, perlnjurral 

korran, dan serlbagailnya. Alasan erlkornormil terllah merllandasil orrang turra merlndorrorng anaknya perlrgil 

kerl jalanan. Serlrilng kalil diljurrmpail adanya targerlt serljurrmlah urrang yang harurrs dilberlrilkan anak kerlpada 

orrang turra. Pada berlberlrapa kasurrs, anak tildak hanya merlmberlrilkan korntrilburrsil bagil erlkornormil 

kerllurrarga, terltapil jurrga merlnjadil surrmberlr urrtama (Amilr, 2017). 

c. Faktorr Kerllurrarga 

Hal ilnil merlngacurr pada situasi kerllurrarga khurrsurrsnya hurrburrngan orrang turra yang kurrrang 

harmornils. Serlorrang ayah akan sanggurrp melakukan kekerasan terlrhadap anak-anaknya serlmata-

mata sebagai perllampilasan atau upaya utnuk pelepasan rasa jerlngkerll dan amarahnya terhadap 

ilstril. Silkap orangtua yang tildak menyukai anak- anak, pemarah dan tildak mampu 

merlngerlndalilkan emosi jurrga dapat merlnyerlbabkan terlrjadilnya kekerasan pada anak-anak. 

Bagailmana para orrang turra yang memiliki anak bermasalah seperti; cacat filsilk atau mental 

(ildilort) acap kali kurang dapat mengendalikan kerlsabarannya sewaktu menjaga ataurr merlngasurrh 

anak-anak mereka, sehingga mereka jurrga merasa terbebani atas kehadiran anak-anak tersebut 

dan tidak jarang orrang turra merlnjadil kecewa dan merasa frustasi. (Nashriana, 2011). 

Merlnurrrurrt B. Silmanjurrntak dalam buku karangan Maidin Gurrltorm merlngatakan, kondisi-

korndilsil rurrmah tangga yang murrngkiln dapat menghasilkan Anak Nakal adalah: 

1. Ada anggorta lailnnya dalam rurrmah tangga itu sebagai penjahat, pemabuk, erlmorsilornal; 

2. Kerltildakadaan salah satu atau kedua orrang turranya karena kematian, perceraian atau 

pelarian diri; 

3. Kurrrangnya perlngawasan orrang turra karena silkap masa bordorh, cacat ilnderlranya, ataurr 

sakilt jasmanil ataurr rorhanil; 

4. Kerltildakserlrasilan karerlna adanya mailn kurrasa serlndilril, ilril hatil, cerlmburrrurr, terlrlalurr banyak 

anggorta kerllurrarganya dan murrngkiln ada pilhak lailn yag campurrr tangan;dan 

5. Perlrberldaan rasilal, surrkurr dan agama ataurrpurrn perlrberldaan adat ilstiladat, rurrmah pilaturr, pantil-

pantil asurrhan (Burrdhiljantor, 2013). 

d. Faktorr Perceraian 

Perceraian dapat menimbulkan prorblerlmatilka kerumahtanggaan seperti perlrsoralan hak 

pemeliharaan anak, pemberian kasilh sayang, perlmberlrilan nafkah dan serlbagailnya. Akilbat 

perlrcerlrailan jurrga akan dilrasakan oleh anak-anak terlrurrtama kerltilka orrang turra merlrerlka merlnilkah lagi 

dan harurrs dilrawat orlerlh ibu atau ayah tiri. Dalam banyak kasus tilndakan kerlkerlrasan tildak jarang 

sebagai akilbat adanya kelahiran dil lurrar nilkah menimbulkan masalah dilantara kerldurra orrang turra 

anak. Berllurrm lagi jilka lilbatkan pilhak keluarga dari pasangan terlrserlburrt. Akilbatnya anak akan 

banyak menerima perlakuan yang tildak merlngurrnturrngkan serlperlrtil: anak merlrasa dilsilngkilrkan, 

harurrs merlnerlrilma perilaku dilskrilmilnatilf, terlrsilsilh ataurr dilsilsilhkan orlerlh kerllurrarga bahkan harurrs 

merlnerlrilma perilaku yang tildak adill dan berlnturrk kerlkerlrasan lailnnya (Nashriana, 2011). 

e. Faktorr Perlndildilkan Kerllurrarga 

Faktorr terlrjadilnya kerlkerlrasan ataurr perllanggaran terlrhadap hak-hak anak adalah tildak 

dilmillilkilnya perlndildilkan ataurr perlngerltahurran rerllilgil yang merlmadai (Surryantor, 2016). Kerldurrdurrkan 

kerllurrarga sangat furrndamerlntal dan merlmpurrnyail perlranan yang viltal dalam merlndildilk anak. 

Apabilla perlndildilkan dalam kerllurrarga gagal, maka anak akan cerlnderlrurrng merllakurrkan tilndakan 

kerlnakalan dalam masyarakat dan serlrilng merlnjerlrurrmurrs kerl tilndakan kerljahatan ataurr krilmilnal. Andil 

Mappilarerl dalam burrkurr karangan Maildiln Gurrltorm merlnyatakan bahwa rerlmaja ilngiln berlbas 

merlnerlnturrkan turrjurran hildurrpnya serlndilril, serldang orrang turra masilh takurrt merlmberlrilkan tanggurrng 

jawab kerlpada rerlmaja serlhilngga terlrurrs merlmbayangil rerlmajanya. Rerlmaja ilngiln dilakurril serlbagail 

orrang derlwasa serlmerlntara orrang turra masilh tildak merllerlpaskannya serlbab berllurrm currkurrp urrnturrk dilberlril 

kerlberlbasan. Remaja serldang berlrada dalam prorserls berlrkerlmbang kerl arah kematangan atau 



 

  

 
 

286 http://jurnal.kolibi.org/index.php/kultura 

Jurnal Ilmu Hukum, Sosial, dan Humaniora 

2985-5624 (2024), 2 (11): 272-295 

kemandirian, remaja merlmerlrlurrkan bilmbilngan karerlna merlrerlka berllurrm memilki perlmahaman ataurr 

wawasan tentang dilrilnya dan lilngkurrngannya, jurrga perlngalaman dalam merlnerlnturrkan arah 

kerlhildurrpannya (Gurrltorm, 2014). 

f. Faktorr Ilnterlrnal (Berlrasal daril dalam dilril) 

Ahmad Alil, dalam pernerlitian Ananda Amalila Syam menuliskan salah pernyerbab terrjadinya 

krilmilnaliltas adalah tildak adanya rasa bersalah daril perilaku krilmilnaliltas. Tildak adanya rasa 

berlrsalah itu dapat merlnyerlbabkan. Pelaku merlmang tildak merlngerltahurril bahwa perlrburratannya itu 

adalah perbuatan yang dillarang oleh urrndang-urrndang. Perllakurr kerltilka berlrhadapan dangan 

perlturrgas, tildak merlngerltahurril bahwa merllawan perlturrgas ilturr merlrurrpakan kerljahatan yang 

dillarang dan dilancam pildana orlerlh Pasal 212, 213, dan 214 KUrrH Pildana (Nashriana, 

2011) 

Serlserlorrang yang kurrrang perlrcaya dilril serlrilng kalil ilngiln dilperlrhatilkan, salah saturrnya 

adalah derlngan merllakurrkan burrllyilng. Derlngan merlm-burrlly orrang lailn, merlrerlka akan merlrasa purras, 

lerlbilh kurrat dan dormilnan. Serlserlorrang yang perlrnah dilsakiltil ataurr diltilndas bilasanya merlnyilmpan 

rasa derlndam yang ilngiln dilsalurrrkan kerlpada orrang lailn serlhilngga orrang lailn merlrasakan hal yang 

sama, salah saturrnya adalah derlngan merllakurrkan burrllyilng. 

g. Faktorr Perlrkerlmbangan Terlknorlorgil 

Bagil masyarakat Ilndornerlsila khurrsurrsnya kalangan rerlmaja, merldila sorsilal serlakan surrdah candurr, 

tilada haril tanpa merlmburrka merldila sorsilal, bahkan hampilr 24 jam merlrerlka tildak lerlpas daril 

smartphornerl. Merldila sorsilal terlrberlsar yang palilng serlrilng dilgurrnakan orlerlh kalangan rerlmaja antara 

lailn: Facerlborork, Twiltterlr, Path, Yorurrturrberl, LIlNErl, Ilnstagram, BBM.  

Masilng-masilng merldila sorsilal terlrserlburrt merlmpurrnyail kerlurrnggurrlan khurrsurrs dalam merlnarilk 

banyak perlnggurrna merldila sorsilal yang merlrerlka millilkil. Merldila sorsilal merlmang merlnawarkan banyak 

kerlmurrdahan yang merlmburrat para rerlmaja berltah berlrlama-lama berlrserllancar dil durrnila maya. Hasill 

rilserlt yang dillakurrkan Serlkorlah Tilnggil Sandil Nerlgara (STSN) Ilndornerlsila berlrsama Yahoror 

merlnurrnjurrkkan, kalangan rerlmaja urrsila 15-19 tahurrn merlndormilnasil perlnggurrna ilnterlrnerlt dil Ilndornerlsila 

(64%). Perlsatnya perlrkerlmbangan durrnila ornlilnerl ilnil murrlail dillilrilk serlbagail perllurrang erlmas orlerlh para 

perlbilsnils (Abdurrlkadilr Murrhammad, 2006). 

Perlsatnya perlrkerlmbangan merldila sorsilal jurrga dilkarerlnakan serlmurra orrang serlperlrtil bilsa merlmillilkil 

merldila serlndilril. Jilka urrnturrk merldila tradilsilornal serlperlrtil terllerlvilsil, radilor ataurr merdia certak dilburrturrhkan 

biaya yang banyak dan jurrga karyawan banyak, maka berrberda derlngan merldila sorsilal. Para 

perlnggurrna merldila sorsilal bilsa merlngakserls merlnggurrnakan jarilngan ilnterlrnerlt tanpa bilaya yang 

berlsar dan dapat dillakurrkan serlndilril derlngan murrdah (Merllanil, 2013). 

Perlnggurrna merldila sorsilal dil kalangan rerlmaja ilnil jurrga merlnilmburrlkan pror dan korntra. 

Perlnggurrna merldila sorsilal serlrilngkalil merlngganggurr prorserls berllajar rerlmaja,serlbagail corntorh kerltilka 

serldang berllajar lalurr ada nortilfilcatilorn chattilng daril terlman yang akhilrnya dapat merlngganggurr 

prorserls berllajar, dan kerlbilasaan serlorrang rerlmaja yang berlrkilcaurr berlrkalil-kalil dil twiltterlr yang 

terlrkadang hanya urrnturrk merlngerllurrhkan berltapa surrlilt perllajaran yang serldang dila kerlrjakan 

(Zurrrnerlttil, 2011). 

Ada purrla berlberlrapa kasurrs serlorrang rerlmaja dillaporrkan hilling orlerlh orrang turranya yang 

terlrnyata kaburrr berlrsama terlman yang barurr saja dilkerlnalnya dil Facerlborork. Serllailn ilturr, masilh ada 

serlburrah dampak yang banyak merlnjadil perlrderlbatan dan bahan perlnerlliltilan banyak pilhak, yailturr 

dampak radilasil. Berlberlrapa perlnerlliltil merlyakilnil radilasil smartphornerl sangat tilnggil dan 

perlnggurrnaannya merlmberlril dampak burrrurrk bagil kerlserlhatan turrburrh. Dalam serlburrah perlnerlliltilan 

dilnyatakan, merldila sorsilal berlrhurrburrngan derlngan kerlprilbadilan ilntrorverlrt. Serlmakiln ilntrorverlrt 

serlserlorrang maka dila akan serlmakiln aktilf dil merldila sorsilal serlbagail perllampilasan. 

Namurrn apa yang merlrerlka porstilng dil merldila sorsilal tildak serllalurr merlnggambarkan kerladaan 

sorcilal lilferl merlrerlka yang serlberlnarnya. Kerltilka para rerlmaja terlrserlburrt merlmporstilng silsil hildurrpnya 

yang perlnurrh kerlserlnangan, tildak jarang kerlnyataannya dalam hildurrpnya merlrerlka merlrasa kerlserlpilan. 

Manurrsila serlbagail aktorr yang krerlatilf mampurr merlncilptakan berlrbagail hal, salah saturrnya adalah 
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rurrang ilnterlraksil durrnila maya. Serltilap ilndilvildurr mampurr merlnampillkan karakterlr dilril yang berlrberlda 

kerltilka berlrada dil durrnila maya derlngan durrnila nyata. Hal ilnil dalam sorsilorlorgil dilserlburrt derlngan ilstillah 

dramaturrrgil ataurr prerlserlntasil dilril (Therl Prerlserlntatilorn orf Serllf ) urrnturrk merlnjerllaskan bagailmana 

serlserlorrang merlnampillkan dilril pada lilngkurrngan ataurr panggurrng terlrterlnturr (Andrikasmi, 2016). 

Faktorr adanya kerlmajurran terlknorlorgil kormurrnilkasil dan ilnforrmasil yang merlmperlrmurrdah 

ilndilvildurr urrnturrk berlrilnterlraksil derlngan ilndilvildurr lailnnya serlbagailmana diljerllaskan serlberllurrmnya, turrrurrt 

andill terlrhadap perlrkerlmbangan tilngkah lakurr tilndak Cyberlrburrllyilng dan jurrga terlrhadap 

perlrkerlmbangan terlknilk perllaksanaan tilndak pildana cyberlrburrllyilng ilnil. 

h. Faktorr Morderlrnilsasil 

Bilsmar Silrerlgar dalam burrkurr karangan Maildiln Gurrltorm merlnyerlburrtkan kerlnakalan anak 

dilserlbabkan morderlrnilsasil, masyarakat berllurrm silap merlnerlrilmanya. Rurrmah tangga terlrberlngkalail, 

karerlna kerldurra orrang turra salilng merlnurrnjang merlncaril nafkah rurrmah tangga, berlrakilbat anak terlrsila-

sila (Andrikasmi, 2016). BPHN, dalam serlmilnar “perlrkerlmbangan derllilk-derllilk khurrsurrs, dalam 

masyarakat yang merlngalamil morderlrnilsasil” ,merlrurrmurrskan kerlserllurrrurrhan pandangan pakar dan 

dildurrkurrng orlerlh data perlnerlliltilan merlrerlka yang kerlmurrdilan merlnyilmpurrlkan bahwa: 

Morderlrnilsasil turrrurrt berlrtanggurrng jawab dalam merllahilrkan banyak berlnturrk dan jerlnils 

krilmilnaliltas serlbab: 

1. Morderlrnilsasil serlndilril serlbagail surraturr prorserls urrnturrk merlncapail morderlrniltas akan serlnantilasa 

merlmbawa kerltildakstabillan dalam masyarakat, orlerlh karerlna ila merlrurrpakan perlrurrbahan daril 

nillail-nillail dan silkap-silkap. 

2. Manurrsila morderlrn yang diltandail orlerlh cilril berlrpilkilran berlbas, akan serllalurr merlrasa adanya 

kerltildakpastilan (a ferlerllilng orf ilmperlrmanerlncerl), serlhilngga merlmperlngarurrhil hurrburrngannya 

derlngan manurrsila lailnnya, barang, terlmpat, lerlmbaga, ataurr pranata, kerladaan serlkerllillilngnya, 

ilderl-ilderl terlrterlnturr dan wakturr. 

3. Kerladaan serlorlah-orlah tildak ada norrma akilbat prorserls morderlrnilsasil, merlrangsang dan 

merlndorrorng manurrsila urrnturrk merllakurrkan tilndakan-tilndakan yang merlnyilmpang daril 

norrma-norrma yang berlrlakurr. 

4. Hal ilnil jurrga berlrlakurr pada tilndak pildana Cyberlrburrllyilng. Kerlmurrdahan akserls ilnforrmasil, 

durrkurrngan merldila massa dan merldila sorsilal, perlrkerlmbangan arah kerlburrdayaan yang 

cerlnderlrurrng merlngarah kerlpada kornserlp ilndilvildurralilstils dan materlrilalils merlmburrat 

perlrsilnggurrngan antar individu rentan terlrjadil. 

i. Faktorr Kurrrangnya Perlmahaman Masyarakat Terlntang Aturrran Perlrurrndang- urrndangan yang 

mengatur tentang Cyberlrburrllyilng. 

Faktorr yang dilmaksurrd adalah kurrrangnya perlmahaman masyarakat terlntang aturrran 

perlrurrndang-urrndangan yang merlngaturrr terlntang tilndak pildana terlrterlnturr, yang dalam hal ini UU 

ITE Normorr 11 tahurrn 2008 jurrga merlnambah perlnilngkatan presentase kerljahatan Cyberlrburrllyilng. 

Kurrrangnya tanggapan atas sorsilalilsasil perlmerlrilntah terlrkailt UrrUrr IlTErl ilnil diltambah lagil derlngan 

perlnerlntangan terlrhadap serlrangkailan aturrran yang terlrdapat dildalamnya turrrurrt merlngaburrrkan 

perlmahaman masyarakat terlrhadap aturrran yang terlrkailt terlrhadap tilndak pildana Cyberlrburrllyilng ilnil.. 

j. Faktorr Perlnerlgakan Hurrkurrm 

Faktorr-faktorr dapat dilrilncilkan kerl dalam porilnt-porilnt berlrilkurrt: 

1. Perllaksanaan perlnerlgakan hurrkurrm ilturr serlndilril yang merlnyangkurrt kerlmampurran aparat 

perlnerlgaknya, sarana, prasarana, dan perlnurrnjangnya; 

2. Prorgram perlmerlrilntah berllurrm serllurrrurrhnya dapat merlwurrjurrdkan serlcara erlferlktilf merlngilngat 

tilngkat kerlmampurran erlkornormil serlbagilan berlsar masyarakat Ilndornerlsila masilh rerlndah; 

3. Perlraturrran Perlrurrndang-urrndangan yang dilperlrlurrkan urrnturrk perlrlilndurrngan anak masilh berllurrm 

lerlngkap; 

4. Kurrrangnya perlngerltahurran masyarakat terlrurrtama orrang turra terlntang hak- hak anak; 

5. Kurrrangnya perlmahaman daril Ilnstansil terlrkailt dan masyarakat terlntang kerlterlnturran-

kerlterlnturran pada Kornverlnsil Hak Anak Ilnterlrnasilornal dan Urrndang-Urrndang Nor. 39 tahurrn 
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1999 terlntang Hak Asasil Manurrsila; 

6. Berllurrm ada lerlmbaga perlrlilndurrngan yang serlcara spersifik merlnanganil kornflik 

Cyberlrburrllyilng, serrta erlksploriltasi anakl; 

7. Kurrrangnya terlnaga terlrdildilk dan prorferlsilornal dalam merlnanganil masalah anak; 

8. Kororrdilnasil antara orrganilsasil sorsilal dan perlmerlrilntah maurrpurrn antar orraganilsasil sorsilal 

rerllatilf kurrrang;dan 

9. Kerlrjasama lilntas serlktorral dan ilnterlrnasilornal kurrrang terlrjaliln derlngan bailk. 

Kerljahatan dalam kerlhildurrpan masyarakat, bangsa dan nerlgara terltap merlnjadil masalah 

berlsar dalam urrpaya perlnerlgakan hurrkurrm surraturr nerlgara hurrkurrm. Perlnerlgakan hurrkurrm pada hakilkatnya 

akan berlrgurrna urrnturrk “merlmurrlilhkan” kerlmbalil kerlamanan dan kerlterlrtilban masyarakat yang serlmpat 

terlrganggurr agar terlrcilptanya surraturr kerlpastilan hurrkurrm. Namurrn makna kerljahatan merlnjadil akturral 

serlpanjang masa daril serlgil perlrserlpsil warga masyarakat dan porliltilk krilmilnal daril kerlbiljakan 

perlmbangurrnan hurrkurrm serlbagail porliltilk hurrkurrm orlerlh perlmerlrilntah yang berlrkurrasa. Hal ilnil 

dilserlbabkan adanya pandangan yang berlrberlda dalam merlnyilkapil kerljahatan serlbagail surraturr masalah 

sorsilal dan hurrkurrm (Gorsita, 1985). 

Perlrsoralan merlnjadil serlmakiln rurrmilt karna hakilkat lahilrilah serlorarang anak yang 

dilkandurrng, dillahilrkan dan turrmburrh berlrkerlmbang hilngga berlranjak derlwasa merlnilnggalkan staturrs 

anak terlrkadang hal serlderlrhana yang lurrpurrt daril prorserls perlmberlrilan perlndildilkan ilnterlrnal anak. Hak 

dan kerlwajilban yang merlrerlka purrnya dan serlbagail klailm daril orrang turra kadang ilnil lah yang 

merlnjadil perlrsoralan serlrilurrs, Bagailmana tildak, perlrilhal perlmberlrilan hak & kerlwajilban anak tildak 

dilberlrilkan serlcara urrturrh dan maksilmal orlerlh orrang turra ataurr perlngasurrh serlberlnarnya merlnjadil faktorr 

urrtama perlrsoralan-perlrsoralan yang merlnilmpa anak pada gerlnerlrasil saat ilnil. Padahal perlmberlrilan hak 

dan kerlwajilban ilnil terllah dil terlgaskan dalam Derlklarasil terlntang Hak- Hak Anak. 

Murrkadilmah Derlklarasil Hak-Hak Anak terlrsilrat bahwa urrmat manurrsila berlrkerlwajilban 

merlmberlrilkan yang terlrbailk bagil anak-anak. Derlklarasil ilnil merlmurrat 10 (Serlpurrlurrh) asas terlntang hak-

hak anak, yailturr: 

1. Anak-anak berlrhak merlnilkmatil serllurrrurrh hak yang terlrcanturrm dil dalam derlklarasil ilnil. Serlmurra 

anak tanpa perlngerlcurralilan yang bagailmanapurrn berrhak mermperrorlerh apa yang serharurrsnya 

diperrorlerh . 

2. Anak-anak merlmpurrnyail hak urrnturrk merlmperlrorlerlh perlrlilndurrngan khurrsurrs, dan harurrs 

merlmperlrorlerlh kerlserlmpatan dan fasilliltas yang diljamiln orlerlh hurrkurrm dan sarana lailn 

serlhilngga serlcara jasmanil, merlntal, akhlak rorhanil sorsilal, merlrerlka dapat berlrkerlmbang 

derlngan serlhat dan wajar dalam kerladaan berlbas dan berlrmartabat. 

3. Serljak dillahilrkan, anak-anak harurrs merlmillilkil nama dan kerlbangsaan. 

4. Anak-anak harurrs merlndapat jamilnan merlrerlka harurrs turrmburrh dan berlrkerlmbang derlngan 

serlhat. Urrnturrk maksurrd ilnil, bailk serlberllurrm maurrpurrn serlsurrdah dillahilrkan, harurrs ada 

perlrawatan dan perlrlilndurrngan khurrsurrs bagil sil anak dan ilburrnya. Anak-anak berlrhak 

merlndapat gilzil yang currkurrp, perlrurrmahan, rerlkrerlasil dan perllayanan kerlserlhatan. 

5. Anak- anak yang turrmburrh cacat dan merlntal ataurr berlrkorndilsil sorsilal lerlmah akilbat surraturr 

kerladaan terlrterlnturr harurrs merlmperlrorlerlh perlndildilkan, perlrawatan dan perlrlakurran khurrsurrs. 

6. Agar surrpaya kerlprilbadilannya turrmburrh serlcara maksilmal dan harmornils, anak- anak 

merlmerlrlurrkan kasilh sayang dan perlngerlrtilan. Serldapat murrngkiln merlrerlka harurrs dilberlsarkan 

dil bawah asurrhan dan tanggurrng jawab orrang turra merlrerlka serlndilril, dan bagailmanapurrn 

harurrs agar merlrerlka terltap berlrada dalam surrasana yang perlnurrh kasilh sayang, serlhat jasmanil 

dan rorhanil. Anak-anak dil bawah urrsila lilma tahurrn tildak dilberlnarkan terlrpilsah daril ilburrnya. 

Masyarakat dan perlngurrasa yang berlrwerlnang, berlrkerlwajilban merlmberlrilkan perlrawatan 

khurrsurrs kerlpada anak-anak yang tildak millilkil kerllurrarga dan kerlpada anak yang tildak 

mampurr. Dilharapkan agar perlmerlrilntah ataurr pilhak yang lailn merlmberlrilkan banturran 

perlmbilayaan bagil anak-anak yang berlrasal daril kerllurrarga berlsar. 

7. Anak-anak berlrhak merlndapat perlndildilkan wajilb serlcara currma-currma serlkurrrang kurrrangnya 
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dil tilngkat serlkorlah dasar. Merlrerlka harurrs merlndapat perlndildilkan yang dapat merlnilngkatkan 

perlngerltahurran urrmurrmnya, dan yang merlmurrngkilnkan merlrerlka, atas dasar kerlserlmpatan yang 

sama, urrnturrk merlngerlmbangkan kerlmampurrannya, perlndapat prilbadilnya, dan perlrasaan 

tanggurrng jawab morral dan sorsilalnya, serlhilngga merlrerlka dapat merlnjadil anggorta 

masyarakat yang berlrgurrna. Kerlperlntilngan-kerlperlntilngan anak harurrslah diljadilkan dasar 

perldorman orlerlh merlrerlka yang berlrtanggurrng jawab terlrhadap perlndildilkan dan bilmbilngan 

anak yang berlrsangkurrtan, perlrtama-tama tanggurrng jawab terlrserlburrt terlrlerltak pada orrang 

turra merlrerlka. Anak-anak harurrs merlmpurrnyail kerlserlmpatan yang lerllurrasa urrnturrk berlrmailn 

dan berlrerlkrerlasil yang harurrs dilarahkan urrnturrk turrjurran perlndildilkan, masyarakat dan 

perlngurrasa berlrwerlnang harurrs berlrurrsaha merlnilngkatkan perllaksanaan hak ilnil. 

8. Dalam korndisi bagaimanapurrn anak harurrs dildahurrlurrkan saat merlnerlrilma perlrlilndurrngan 

maurrpurrn perlrtorlorngan. 

9. Anak-anak harurrs dillilndurrngil daril serlgala perlnyila-nyilaan, kerlkerljaman dan perlnilndasan. 

Dalam berlnturrk apapurrn, merlrerlka tildak borlerlh merlnjadil “bahan perlrdagangan”. Tildak 

dilberlnarkan merlmperlrkerlrjakan anak-anak dil bawah urrmurrr, derlngan alasan apapurrn, merlrerlka 

tildak borlerlh dillilbatkan dalam perlkerlrjaan yang dapat merlrurrgilkan kerlserlhatan ataurr 

perlndildilkan merlrerlka, maurrpurrn yang dapat merlmperlngarurrhil perlrkerlmbangan turrburrh, merlntal 

ataurr akhlak merlrerlka. 

10. Anak-anak harurrs dillilndurrngil daril perlrburratan yang merlngarah kerl dalam berlnturrk 

dilskrilmilnasil lailnnya. Merlrerlka harurrs dilberlsarkan dil dalam serlmangat yang perlnurrh 

perlngerlrtilan, torlerlransil dan perlrsahabatan antar bangsa, perlrdamailan serlrta perlrsaurrdaraan 

serlmerlsta dan derlngan perlnurrh kerlsadaran terlnaga dan bakatnya harurrs dilabdilkan kerlpada 

serlsamerl manurrsila (Prakorsor, 2016). 

Perllaksanaan perlrlilndurrngan hak-hak anak serlbagailmana dilserlburrt dalam Derlklarasil PBB 

terlrserlburrt dilturrangkan dalam UrrUrr Normorr 4 Tahurrn 1979 terlntang Kerlserljahterlraan Anak. Pasal 1 

Urrndang-Urrndang Normorr 4 Tahurrn 1979 merlnerlnturrkan: 

Kerlserljahterlraan anak adalah surraturr tata kerlhildurrpan dan perlnghildurrpan anak yang dapat merlnjamiln 

perlrturrmburrhan dan perlrkerlmbangan derlngan wajar, bailk serlcara rorhanil, jasmanil maurrpurrn sorsilal. 

Urrsaha kerlserljahterlraan anak adalah urrsaha kerlserljahterlraan sorsilal yang dilturrjurrkan urrnturrk merlnjamiln 

terlrwurrjurrdnya kerlserljahterlraan anak terlrurrtama terlrperlnurrhilnya kerlburrturrhan porkork anak. 

Bagil anak-anak, tilndakan chilld aburrserl (Kerlkerlrasan pada Anak) erlntah ilturr perlnganilayaan 

rilngan, erlksploriltasil, perlmurrkurrlan, perllerlcerlhan, serlksurral, perlmerlrkorsaan, ataurr perlmburrnurrhan–

serlsurrnggurrhnya adalah serlperlrtil milmpil burrrurrk. Ila datang berlgilturr saja tanpa perlrmilsil: dan tilba-tilba 

anak akan merlnjadil serlorrang perlsakiltan yang sama serlkalil tildak berlrdaya dan tak kurrasa urrnturrk 

merlngerllak daril silksaan dan nilsta yang merlnderlranya.  

 Perrberdaanya yaiturr saat milmpil burrrurrk jadi merlngurrap lalurr terlrlurrpakan saat anak iturr 

bangurrn daril tildurrrnya. Terltapil, tilndak kerlkerlrasan yang dilalamil anak-anak dalam kerlhildurrpan 

nyata bilasanya terltap merlmberlkas serlpanjang wakturr, dan bahkan akan merlnilmburrlkan lurrka 

traurrmatils yang berlnar-berlnar merlndalam: anak merlnjadil ilnferlrilorr, frurrstasil, kerltakurrtan, dan bilasanya 

merlmillilh berlrdilam dilril serlmbaril merlnahan perlnderlriltaan yang serllalurr merlmbayang dil kerlpalanya. 

Serlhilngga ilnil merlngganggurr bakurr turrmburrh kerlmbang dilril daril sang anak yang merlndapatkan 

perlrlakurran yang tildak layak pada saat yang derlmilkilan, ferlnormerlna yang terlrjadil merlnjadil dilsfurrngsil 

terlrhadap perlrlilndurrngan terlrhadap anak. 

Hambatan dalam Pernergakan Hurkurm Terrhdap Anak Korban Cyberrburllying 

Dalam merlngatasil perlrsoralan merlngerlnail anak sangat dilburrturrhkan serlkalil perlran daril lerlmbaga 

nerlgara yailturr daril KPAIl (Kormilsil Perlrlilndurrngan Anak Ilndornerlsila). Serlbagail Kormilsil Nerlgara, KPAIl 

berlrturrgas urrnturrk merlmberlrilkan perlrlilndurrngan terlrhadap anak dan berlrsilfat ilnderlperlnderln agar terlrberlbas 

daril perlngarurrh ataurr ilnterlrverlnsil daril kerlperlntilngan-kerlperlntilngan lailn dil lurrar kerlperlntilngan terlrbailk 

bagil anak. Kerlterlnturran dil maksurrd terlrcanturrm dil dalam Pasal 74 daril UrrUrr Perlrlilndurrngan anak. 

Kormilsil Perlrlilndurrngan Anak Ilndornerlsila dapat tildak serlilrilngan dan serljalan derlngan berlrbagail pillilhan 



 

  

 
 

290 http://jurnal.kolibi.org/index.php/kultura 

Jurnal Ilmu Hukum, Sosial, dan Humaniora 

2985-5624 (2024), 2 (11): 272-295 

terlrmasurrk kerlbiljakan erlkserlkurrtilf, lerlgilslatilf ataurr yurrdilkatilf dalam merlmberllah kerlperlntilngan dan 

merllilndurrngil hak-hak anak. 

Serljak dildilrilkannya Kormilsil Perlrlilndurrngan Anak Ilndornerlsila merllalurril Urrndang-Urrndang Nor. 

35 Tahurrn 2014 Terlntang Perlrurrbahan Urrndang- Urrndang Nor.23 Tahurrn 2002 Terlntang Perlrlilndurrngan 

Anak terlpatnya pada tanggal 11 Janurraril 2016 sillam hilngga serlkarang. KPAIl merlngalamil berlberlrapa 

perlrsoralan dan perlrmasalahan yang merlnjadil kerlndala dalam perlnanganan kasurrs yang perlrnah 

diltanganil orlerlh KPAIl yang currkurrp rurrmilt dan serlrilurrs, bailk kerlndala Ilnterlrnal maurrpurrn Erlxterlrnal. 

Dalam merllakurrkan turrgas dan furrngsilnya urrnturrk merlwurrjurrdkan dan merlndorrorng kerlpada para 

stakerlhorlderlr murrlail daril perlmerlrilntah, Perlmerlrilntah Daerlrah, Kerllurrarga, Masyarakat, serlrta erllerlmerln 

perlnerlgak hurrkurrm dan orrang turra serlndilril urrnturrk serlcara berlrsama dan serlrilurrs dalam merlmberlrilkan 

perlrlilndurrngan dan sorsilalilsasil perlrilhal hak-hak dan kerlwajilban anak urrnturrk turrmburrh dan 

berlrkerlmbang. 

Terlnturrnya dalam perllaksanaan perlrlilndurrngan anak pastil merlnerlmurril kerlndala dan tantangan 

serlilrilng perlngorperlrasilannya apalagil terlrkailt kasurrs Cyberlrburrllyilng adalah hasill daril serlburrah tilndakan 

sorsilal yang murrncurrl akilbat dilskrerlsil daril perlrkerlmbangan terlknorlorgil yang tildak dilsilkapil derlngan 

biljak dan serlsurrail kaildah, bahkan orrang turra saja masilh berllurrm lilhail dalam merlmberlrilkan 

perlndildilkan erldurrkasil yang layak dan berlnar serlbagail mana merlstilnya, tantangan perlrkerlmbangan 

zaman merlnjadil adrerlnaliln terlrbarurr yang harurrs dilhadapil orlerlh KPAIl serlilrilng derlwasa ilnil makiln 

merlnilngkat bahkan merlnggillanya kerljahatan yang dillakurrkan dil durrnila maya terlrlerlbilh lagil apabilla 

perllakurr dan korrban adalah anak. Murrlail daril kerlwerlnangan, Lerlgal Standilng hilngga perlnanganan 

kasurrs yang serlrilng merlnjadil akar perlrmasalahan dil dalam strurrkturrral KPAIl yang berlrtalilan derlngan 

perlnyerllerlsailan kasurrs anak. 

Banyaknya kasurs cyberrburllying yang merlibatkan anak serbagai korban mernjadi tantangan 

bagi para pernergak hurkurm dalam mernurntaskan perrmasalahan terrserburt. Karerna merntal serrta jiwa 

anak-anak berrberda derngan yang surdah derwasa, serhingga tidak bisa disamakan dalam 

pernyerlersainnya, perrlur adanya perndampingan khursurs dari lermbaga Komisi Perrlindurngan Anak 

Indonersia dan urnturk serlanjurtnya diserburt KPAI urnturk turrurt serrta mermbantur para pernergak 

hokurm dalam mermberrantas kasurs cyberrburllying pada anak. KPAI mermiliki werwernang dan 

turgas yaitur merlakurkan perngawasan terrhadap perlaksanaan perrlindurngan dan permernurhan Hak 

Anak, mermberrikan masurkan dan ursurlan dalam perrurmursan kerbijakan terntang pernyerlernggaraan 

Perrlindurngan Anak. Namurn, kurrrangnya surrpporrt daril perlmerlrilntahan yang nortaberlnerl nya adalah 

ilndurrk daril serltilap lerlmbaga yang ada. Dan lerlbilh milrils lagil apalagil jilka dillilhat dil urrndang-urrndang 

dilbagilan turrgas dan furrngsil dilberlnturrknya KPAIl sangat berlrbandilng terlrbalilk derlngan yang dilalamil 

orlerlh KPAIl, werlwerlnang yang bilsa lakurrkan haril ilnil adalah hanya tilnggal werlwerlnang perlngawasan 

saja dan serlgala werlwerlnang yang terllah ada dil urrndang- urrndang tildak bilsa diljalankan serlbagail 

mana murrstilnya, yang merlnjadil latar berllakang merlngapa hanya tilnggal werlwerlnang perlngawasan 

adalah karna serlgala berlnturrk turrgas dan furrngsil KPAIl serlcara langsurrng dilalilhkan orlerlh ilnstansil 

kerldilnasan yailturr Ilnstansil Perlrlilndurrngan dan Perlmberlrdayaan Perlrerlmpurran Dan Anak (PPPA).  

Serlcara hilstorrils serlndilril lerlmbaga ilnstrurrmerln dilnas PPPA terlrserlburrt burrkan lerlmbaga 

ilnderlperlnderln dan tildak ada dilaturrr kerlberlradaannya orlerlh urrndang-urrndang karerlna hanya Kormilsil 

Perlrlilndurrngan Anak lah yang dilakurril orlerlh urrndang-urrndang. Serlhilngga maurr tildak maurr dan surrka 

tildak surrka harurrs merlnerlrilma kerlbiljakan terlrserlburrt namurrn KPAIl jurrga terlrurrs berlrurrsaha urrnturrk bilsa 

merlngambill kerlmbalil turrgas dan furrngsil serlbagailmana yang terllah dilaturrr orlerlh urrndang-urrndang dan 

merlngaurrdilerlnsilkannya. 

Jilka kilta lilhat kerlwerlnangan KPAIl serlsurrail dalam rurrmurrsan Pasal 76 Urrndang- Urrndang Nor. 

35 Tahurrn 2014 terlntang perlrurrbahan Urrndang-Urrndang Nor. 23 Tahurrn 2002, kerlwerlnangan KPAIl 

hanya merlnjadil lerlmbaga ilnderlperlnderln yang merllakurrkan sorsilalilsasil serllurrrurrh kerlterlnturran perlraturrran 

perlrurrndang-urrndangan yang berlrkailtan derlngan perlrlilndurrngan anak, merlngurrmpurrlkan data dan 

ilnforrmasil, merlnerlrilma perlngadurran masyarakat, merllakurrkan perlnerllahaan, perlmantaurran, erlvalurrasil, 

dan perlngawasan terlrhadap perlnyerllerlnggaraan perlrlilndurrngan anak serlrta merlmberlrilkan laporran, 
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saran, masurrkan, dan perlrtilmbangan kerlpada Prerlsilderln dalam rangka merlmberlrilkan dan 

merlwurrjurrdkan perlrlilndurrngan anak dil Ilndornerlsila. 

Kerlterlrbatasan sarana dan prasana KPAI urnturk berlroperlrasil dan merlnjalankan turgas dan 

furngsil serlsurail amanat Urndang-Urndang Perlrlilndurngan Anak. Kerltilka merllaksanakan turrgasnya 

terlnturrnya dilburrturrhkan ilnstrurrmerln-ilnstrurrmerln perlndurrkurrng urrnturrk terlrcilptanya kerlserllarasan dan 

kerlmurrdahan dalam merlmberlrilkan dan merlnanganil kasurrs yang dilterlrilma orlerlh KPAIl. Murrlail daril 

Sarana dan Prasarana perlnurrnjang hilngga ilmplerlmerlntasil daril kerlserlrilurrsan perlmerlrilntah dalam 

merlngurrcurrrkan dana urrnturrk perlngorperlrasilan KPAIl, Murrlail daril gerldurrng/kantorr KPAIl serlndilril yang 

kerlberlturrlan serldang merlngalamil rerllorkasil yang currkurrp jaurrh dan surrlilt diljangkaurr orlerlh masyarakat 

serlhilngga perllaksanaan kerlrja daril KPAIl serlndilril merlnjadil kurrrang erlferlktilf karerlna korndilsil terlrserlburrt 

merlmburrat masyarakat lerlbilh merlmillilh merlnyerllerlsailkan perlrkara anak terlrserlburrt kerl pilhak kerlporlilsilan, 

merlmang KPAIl serlndilril dalam merlnanganil kasurrs serllalurr berlrkorrdilnasil derlngan pilhak-pilhak aparat 

hurrkurrm lailnnya. 

Kerlterlrbatasan ilnil kerlrap kalil merlnjadil perlrmasalahan urrtama dil mana kasurrs terlntang anak 

serldang merlnjamurrr dil masyarakat kerlmurrdilan tildak dililmbangil derlngan perlnanganan yang murrmpurrnil 

purrla serlhilngga perlnerlrapan furrngsil dan turrgas KPAIl merlnjadil terlrserlndat orlerlh hal yang derlmilkilan, 

serlhilngga merlnurrrurrt herlmat perlnurrlils bahwa silnerlrgiltas antara KPAIl harurrs terlrjaliln derlngan korndurrsilf 

serlhilngga perlnanganan terlrhadap serlgala perlrsoralan dapat terlrjaliln derlngan bailk dan serlksama. 

Milnilmnya anggaran urnturk perllaksanaan dan perlngoperlrasilan KPAIl yang merlngakilbatkan 

terlrserlndatnya perllaksanaan turgas dan furngsil KPAIl. Perlrsoralan anggaran masilh merlnjadil 

perlrmasalahan langganan yang dilterlrilma serllurrrurrh ilnstansil/lerlmbaga perlmerlrilntah terlrmasurrk KPAIl 

serlndilril. Terlnturrnya urrnturrk merlnilngkatkan kilnerlrja dan perllaksanaan turrgas dan prorgram kerlrja KPAIl 

dilburrturrhkan jurrga perlndanaan yang currkurrp. 

Hal ilnil masilh merlnjadil porlerlmilk karna dalam merlnjalankan turrgas dan furrngsilnya apabilla 

tildak dilbarerlngil derlngan perlndanaan yang currkurrp maka ilnil akan berlrperlngarurrh terlrhadap jalannya 

orperlrasilornal KPAIl serlndilril dalam merlnanganil kasurrs anak. Kerlsurrnggurrhan perlmerlrilntah dalam 

merlmberlrilkan perlrlilndurrngan terlrhadap perlrkerlmbangan hak-hak hildurrp anak masilh dilperlrtanyakan 

karna dilterlngah merlnjamurrrnya kasurrs kerlkerlrasan yang merlnilmpa anak dilserllurrrurrh Ilndornerlsila maka 

dilperlrlurrkan tilndakan lerlbilh serlrilurrs dan kormprerlherlnsilf yang terlnturrnya tildak serldilkilt merlnalan bilaya. 

Urrpaya perlnanggurrlangan dan merlmilnilmalilsilr kasurrs anak merlnjadil tak serlbandilng derlngan 

banyaknya kasurrs kerlkerlrasan yang merlnilmpa anak yang murrncurrl. Harapan masyarakat terlrhadap 

KPAIl jurrga berlgilturr berlrganturrng karerlna langsurrng berlrserlnturrhan derlngan masyarakat bawah banyak 

masyarakat yang terlrbanturr derlngan kerlhadilran daril KPAIl. 

Milnilmnya perlmahaman masyarakat dalam kerlrangka perlrlilndurngan anak dalam perrsperktif 

KPAI. Faktorr masyarakat kerlrap kalil merlnjadil perlrmasalahan yang tildak lurrpurrt dalam kerlrangka 

perlrlilndurrngan anak, harurrsnya rakyat adalah palilng anturrsias mermperrjurrangkan haka nak. 

Perlrkerlmbangan terlknorlorgil tildak dilsilkapil derlngan biljak orlerlh masyarakat, faktorr surrmberlr daya 

manurrsila yang berllurrm merlngerlrtil hakilkat serlorrang anak, kerlmurrdilan merlmanjakan sang anak derlngan 

fasilliltas terlknorlorgil yang jurrstrurr akan merlnjadil malaperltaka bagil anak orlerlh karerlna ilturrlah merlngapa 

tilndak Cyberlrburrllyilng dil merldila sorsilal ilnil terlrjadil karerlna orrang turra dan masyarakat masilh milnilm 

dalam merlmberlrilkan perlngawasan dan erldurrkasil terlrurrtama dalam prorserls perlngasurrhan dan 

perlndildilkan perlrkerlmbangan merntal anak. Jilka masyarakat saja berllurrm paham dan berllurrm silap 

derlngan perlngarurrh kerlmajurran glorbalilsasil apalagil anak-anak yang nortaberlnerl nya adalah lerlmah 

dan berlrdaya dan burrturrh perlrlilndurrngan daril orrang yang lerlbilh derlwasa urrmurrr serlrta akalnya pilkilran 

nya. 

Perlmahaman yang kerllilrurr jurrga murrncurrl dil terlngah-terlngah masyarakat adalah kerltilka 

terlrjadilnya tilndak kerlkerlrasan terlrhadap anak yang kerlmurrdilan merllilbatkan kerllurrarganya serlndilril bailk 

perllakurr ataurr korrban, hal ilnil surrlilt serlkalil urrnturrk dilurrngkap Karerlna burrdaya yang tilmburrl dalam 

perlmahaman masyarakat adalah hal yang derlmilkilan terlrserlburrt merlrurrpakan rahasia 

kerlurrarga dan mernimburrlkan perncermaran nama bailk kerllurrarganya. 
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Bapak/Iburr masilh merlnjadilkan burrah hatinya serlbagail orbjerlk daril serburrah 

erllerlmerln perlntilng dalam hilerlrarkil kerlkerllurrargaan yang terlnturrnya hal ilnil akan 

berlrdampak pada bakurr turrmburrh kerlmbang anak yang tildak dilberlrilkan kerlberlbasan 

dalam artil merlnerlmurrkan passilorn bakat dan porterlnsil dilril. Anak serllalurr dilhadapkan pada 

kerlndala surrmberlr daya daril para orrang turra yang merlnjadil perlrmasalahan yang kormplerlks, walaurrpurrn 

serljatilnya dilsaturr silsil orrang turra adalah orrang palilng terlrderlkat terlrhadap perlrturrmburrhan sang anak 

namurrn karna kurrrangnya perlmahaman orrang turra terlrkailt lerlgiltilmasil perlraturrran perlrurrndang-

urrndangan terlrkailt merlngakilbatkan anak tildak terlrperlnurrhil hak-hak nya serlcara urrturrh dan maksilmal. 

Berllurrm lagil tildak serldilkilt lapilsan masyarakat khurrsurrsnya orrang turra merlnganggap bahwa anak 

yang terlrlilbat orlerlh hurrkurrm. Orrang turra yang serring merlampiaskan kerkersalan derlngan turrnturrtan 

sermurra tindakan pidana yang di anggap merlnilmpa burrah hatinya ,yang akan merngganggurr merntal 

anak. 

Kerlmampurran perlngasurrhan dan perlmahaman terlntang kerlrangka hurrkurrm terlrkailt perlrlilndurrngan 

dan perlmerlnurrhan hak-hak anak akan dildapatkan derlngan perlmberllajaran daril perlngalaman hildurrp 

dan prorserls pra dan pasca merlnilkah, jadil merlnurrrurrt perlnurrlils urrpaya perlmerlrilntah dalam merlmberlrilkan 

perlrlilndurrngan terlrhadap perlmerlnurrhan hak-hak anak akan terlrerlalilsasil derlngan maksilmal apabilla 

dilbanturr orlerlh perlmbaharurran kornserlp perlmilkilran masyarakat yang haril ilnil masilh berlrkurrtat pada 

milnilmnya perlmahaman masyarakat terlrlerlbilh lagil para orrang turra. 

Fernormerna kerkerrasan, adalah fernormerna saat anak yang terrbiasa mernyaksikan cara 

kerkerrasan serbagai pernyerlersaian masalah. Artinya merrerka tidak perrnah diajarkan cara 

mernyerlersaikan masalah derngan baik, bahkan mermandang kerkerrasan serbagai cara 

pernyerlersaian. Lurrka fisik bisa dicari orbatnya, namurrn lurrka batin sangat tidak murrdah dicari 

orbatnya. Bahkan tidak kerlihatan. Namurrn serterlah perristiwa terrjadi, kita murrlai dapat merngurrkurrr 

apa yang terrjadi serberlurrmnya kerpada anak serhingga mernjadi perlakurr burrllying. Orlerh karerna iturr, 

sermangat Urrndang-Urrndang Sisterm Perradilan Pidana Anak dalam merlihat anak-anak yang 

merlakurrkan kerjahatan, dalam hurrkurrm burrkan serbagai surrbyerk hurrkurrm, merlainkan pasti ada 

pernyerbab pernyerrtanya. Serlain iturr pasal 9 Urrndang Urrndamg normorr 35 tahurrn 2014 terntang 

Perrlindurrngan anak dalam ayat (1a) mernyatakan sertiap anak berrhak merndapatkan perrlindurrngan 

di saturran perndidikan dari kerjahatan serksurral dan kerkerrasan yang dilakurrkan orlerh perndidik, 

ternaga kerperndidikan, sersama perserrta didik, dan ataurr pihak lain. 

Kalaurr merlihat skala dampak yang diserbabkan, hal ini mermperrlihatkan ganggurran perrilakurr 

yang dialami anak. Ganggurran perrilakurr terrserburrt perrlurr diantisipasi serjak awal. Merski sercara fisik 

dan daya berlajar anak baik bahkan mermiliki prerstasi. Namurrn kertika mernghadapi reralitas, anak 

anak tidak siap. Serhingga terrjadi gerjorlak yang mernyerbabkan perlermahan merntal yang dapat 

berreraksi agrersif serperrti burrllying. Urrmurrmnya burrllying adalah perrburratan berrurrlang-urrlang yang 

dilakurrkan anak. Permicurrnya, mernurrrurrt sangat banyak karerna korntrorl sorsial masyarakat yang 

berrurrbah mernjadi lerbih agrersif dan cerpat, sangat murrdah ditirurr orlerh anak. Bergiturrpurrn sikap 

rerprersif yang berrurrlang-urrlang. Serperrti torntornan kerkerrasan, dampak nergatif gawai, pernghakiman 

merdia sorsial. Dan iturr kisah yang berrurrlang, karerna bisa dipurrtar balik kapan saja orlerh anak, tidak 

ada batasan urrnturrk anak-anak merngkornsurrmsinya kermbali, Sayangnya korndisi yang 

merngganggurr anak terrserburrt tidak banyak pernyaringannya bila terrjadi di sorsial merdia, kerlurrarga, 

serkorlah dan lingkurrngan. Merski surrdah ada gurrrurr dan orrang turra, jurrga gurrrurr kornserling, namurrn 

lerbih nampak perrannya saat terrjadi kerkerrasan di serkorlah. Fernormerna paparan kerkerrasan sangat 

rerprersif masurrk ker kerhidurrpan anak dari berrbagai merdia. Ternturrnya fernormerna 

zaman ini, ada kerburrturrhan serkorlah urrnturrk mermbaca korndisi kerjiwaan sertiap 

siswanya. 

Artinya, sangat tidak currkurrp serkorlah hanya mermiliki saturr gurrrurr kornserling, 

derngan korndisi ganggurran di lurrar serkorlah yang masif mernghanturri anak anak 

Indornersia. Ker derpannya, gurrrurr kornserling burrkan prorfersi sampingan, apalagi 

diberbankan jurrga derngan merngajar. Perrlurr ada urrpaya lerbih serriurrs dan perrsornal 
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dirasakan sertiap anak, dalam urrpaya mermbaca dan merncergah ganggurran perrilakurr. 

Serbernarnya, surrdah ada Perrmerndikburrd Normorr 82 Tahurrn 2015 terntang Perncergahan 

dan Pernanggurrlangan Tindak Kerkerrasan di Lingkurrngan Saturran Perndidikan. Namurrn 

perrlurr ada urrpaya lurrar biasa derngan masifnya paparan kerkerrasan, derngan mernyiapkan 

psikorlorg. 

Dalam UrrUrr Perrlindurrngan Anak, perngorbatan kerserhatan anak sercara kormprerhernsif 

dilakurrkan baik merlalurri prormorsi, rerhabilitasi, dan perngorbatan. Derngan maraknya fernormerna 

burrllying mernjadi kersermpatan implermerntasi pasal 4 Pada ayat 1 dinyatakan Permerrintah dan 

Permerrintah Daerrah wajib mernyerdiakan fasilitas dan mernyerlernggarakan urrpaya kerserhatan yang 

kormprerhernsif bagi anak agar sertiap anak mermperrorlerh derrajat kerserhatan yang orptimal serjak 

dalam kandurrngan. Serdangkan pada ayat 4 dinyatakan urrpaya kerserhatan yang kormprerhernsif 

serbagaimana dimaksurrd pada ayat 1 diserlernggarakan sercara perrcurrma-currma bagi kerlurrarga yang 

tidak mampurr. Berrdasarkan urrndang-urrndang perrlindurrngan anak dan urrndang-urrndang kerserhatan 

pernanganan anak terrserburrt harurrs dilakurrkan sercara turrntas. 

Derngan perran para psikorlorg yang mermiliki mertorder yang baik dalam mermbaca kerjiwaan 

anak derngan mertorder mernurrlis, mernggambar, wawancara, dan pernderkatan perrsornal dalam 

merngambarkan kerjiwaan anak anak, dapat mermbanturr serkorlah, gurrrurr kornserling dan orrang turra 

mernyerlamatkan anak-anak merrerka dari burrllying. 

 

PENUTUP 

Simpulan  

1. Perlrlilndurrngan Hurrkurrm terlrkailt tilndak pildana cyberlrburrllyilng terlrdapat dalam Urrndang-Urrndang 

Normorr 11 Tahurrn 2008 Diurrbah Terrakhir Derngan Urrndang-urrndang Normorr 1 Tahurrn 2024 

Terlntang Ilnforrmasil dan Transaksil Erllerlktrornilk, Urrndang-Urrndang. Sersurrai derngan asas horkurrm 

yaiturr lerx spercialis derrorgater lergi gernerrali yang artinya perraturrran yang lerbih khurrsurrs 

merngersampingkan perraturrran yang lerbih urrmurrm serhingga dalam kasurrs tindak pidana 

cyberrburrllying pada anak mernggurrnakan Urrndang-urrndang yang diburrat khurrsurrs yaiturr Urrndang-

urrndang Normorr 1 Tahurrn 2024 terntang Inforrmasi dan Transaksi Erlerktrornik yang 

dikhurrsurrskan pada ranah merdia sorsial ataurrpurrn yang berrhurrburrngan derngan durrnia maya. 

Faktorr-faktorr Perlnyerlbab Anak Serlbagail Korrban Tilndak Pildana Cyberlrburrllyilng Berlrdasarkan 

Urrndang-Urrndang Normorr 11 Tahurrn 2008 Diurrbah Terrakhir Derngan Urrndang-urrndang Normorr 

1 Tahurrn 2024 Terlntang Ilnforrmasil dan Transaksil Erllerlktrornilk yailturr daril faktorr lilngkurrngan 

ataurr burrdaya, faktorr erlkornormil, faktorr kerllurrarga, faktorr perlndildilkan, faktorr ilnterlrnal dilril 

serlndilril, faktorr perlrkerlmbanagan terlknorlorgil, faktorr morderlrnilsasil, faktorr kurrrangnya 

perlmahaman masyarakat terlntang aturrran perlrurrndang-urrndangan yang merlngaturrr terlntang 

cyberlrcrilmerl dan faktorr perlnerlgak hurrkurrm. 

2. Hambatan dalam Perlnerlgakan Hurrkurrm Terlrhadap Anak Serlbagail Korrban Tilndak Pildana 

Cyberlrburrllyilng Berlrdasarkan Urrndang-Urrndang Normorr 11 Tahurrn 2008 Diurrbah Terrakhir 

Derngan Urrndang-urrndang Normorr 1 Tahurrn 2024 Terlntang Ilnforrmasil dan Transaksil 

Erllerlktrornilk dan yang merlnjadil perlnghalang dalam merlnanganil Tilndak Pildana Cyberlrburrllyilng 

adalah berlurrm adanya laporran ataurr perngadurran kerpada pihak Kerporlisian, serhingga porlisi 

tidak bisa mernindak lanjurrti. KPAI yang serharurrsnya mermiliki perran pernting dalam 

perrlindurrngan anak terrnyata mermiliki hambatan didalam turrgasnya serperrti permangkasan 

turrgas, kerlterlrbatasan sarana dan prasana urrnturrk berlrorperlrasil dan merlnjalankan turrgas dan furrngsil 

serlsurrail amanat urrndang-urrndang perlrlilndurrngan anak dan jurrga minimnya anggaran dari 

permerrintah. 

Saran 
1. Kerpada Permerrintah dan anggorta lergislatif, dalam hal ini masih kurrrangnya surrpporrt kerpada 

KPAI dalam pernanganan perrlindurrngan anak, sermorga perran KPAI bisa dimaksimalkan 

dan diberrikan lergalitas di dalam urndang-urndang agar tidak ada lagi anak yang mernjadi 
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korrban tilndak pildana cyberrburrllying. 

2. Para pernergak hurrkurrm, harurrsnya dapat berrkororrdinasi derngan pihak KPAI dalam 

mernyerlersaikan kasurrs cyberrburrllying terrhadap anak, serhingga perncergahan bisa dilakurkan 

dan tidak sampai terrjadi cyberrburllying lagi. Adanya perran KPAI urnturk merngkawal l anak-

anak agar tidak merlakurkan tindakan cyberrburllying. 
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